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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
oi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيـِق : qi>la   
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 
u u َ ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau 
ya>’ 
 
ىََ ...َ|َاََ ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
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yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفَْطلأاََُةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
ََْلاََُةلــِضَاـفـَْلاََُةـَنـْيِدـَمـ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ انَــّبَر : rabbana> 
ََ انــَْيـّجـَن : najjaina> 
 َقـَحْــَلا : al-h}aqq 
ََمِــُّعن : nu“ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََفـَسْلـَفْــَلاَُة  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُْمَأـت : ta’muru>na 
َُعْوـَّنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُْنـيِد di>nulla>h  َِللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَْيِفَْمـُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
M = Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
N s}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Sarina Alwi 
NIM  : 80600214013 
Judul  : Motivasi Nasabah Terhadap Pembiayaan Gadai Emas Pada  
     Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
 
Nasabah menggunakan produk pembiayaan gadai emas pada Bank Syriah 
Mandiri tidak terjadi begitu saja, melainkan adanya motif atau motivasi dari 
nasabah untuk menggunakan produk pembiayaan gadai. Karena itu dalam 
penelitian ini, secara spesifik akan menguji motivasi nasabah yaitu meliputi 
variabel-variabel yang mempengaruhi motivasi nasabah terhadap pembiayaan 
gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. Dalam pemasaran terdapat 
empat hal yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen atau motivasi nasabah 
dalam menggunakan pembiayaan gadai emas yang meliputi: produk, lokasi, 
promosi, reputasi, program gadai dan sumber daya manusia. 
Tesis ini membahas tentang Motivasi Nasabah Terhadap Pembiayaan 
Gadai Emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan data objektif di lapangan tentang bagaimana motivasi 
nasabah terhadap pembiayaan gadai emas dan hal-hal yang mempengaruhinya. 
Permasalahan yang peneliti dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Hal-hal apa yang 
mempengaruhi motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank 
Syariah Mandiri? Kedua, Bagaimana motivasi nasabah terhadap pembiayaan 
gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone?  
Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan tersebut, peneliti 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam bentuk 
observasi, dokumentasi, dan pengambilan data responden dengan menggunakan 
angket. Penelitian ini dilakukan akan menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank 
Syariah Mandiri.Data-data yang telah dikumpulkan tersebu dianalisis dengan alat 
analisis statistik yaitu analsis regresi linear berganda untuk menguji ada atau 
tidaknya faktor-faktor tersebut terkait motivasi nasabah terhadap pembiayaan 
gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone.   
Secara parsial hanya satu variabel yang signifikan yaitu produk. Artinya 
faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan produk Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone adalah produk. Sedangkan lima variabel lain lainnya 
meskipun tidak signifikan tetapi berkorelasi positif dengan motivasi nasabah 
terhaadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
Artinya bisa dijadikan sarana untuk mempengaruhi motivasi nasabah terhadap 
pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri. Kelima variabel tersebut 
yaitu: lokasi, promos, reputasi, program gadai dan sumber daya manusia. Temuan 
ini dapat dijadikan sebagai tuntunan dan strategi untuk mendorong motivasi 
nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri.  
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Kehidupan manusia tidak terlepas dari segala aktivitas yang membutuhkan 
pembiayaan, baik yang bersifat pribadi, kelompok, organisasi dan kepentingan 
umum. Hal ini terjadi karena biaya dan kebutuhan manusia setiap hari meningkat 
seiring dengan perkembangan kebutuhan ekonomi dan perkembangan globalisasi. 
Peristiwa ini menyebabkan manusia kesulitan untuk memenuhi biaya kebutuhan yang 
bersipat produktif lebih-lebih konsumtif. Sehingga masyarakat kesulitan memilih 
pembiayaan yang mampu memanimalisir biaya hidup dan mampu mengakomodir 
seluruh kebutuhan sehari-hari.  
Adakalanya orang mengalami kesulitan finansial yang sangat mendesak, 
seperti pengobatan, biaya kuliah, biaya sekolah untuk anak, dan lain-lain. Untuk 
menutupi kesulitan tersebut tidak menutup kemungkinan seseorang meminjam uang 
kepada pihak lain, apakah pada perorangan atau pegadaian, dengan syarat harus 
disertai dengan jaminan. 
Mengatasi kesulitan mendapatkan uang tanpa kehilangan barang-barang 
berharga, masyarakat dapat menjaminkan barang-barangnya ke lembaga tertentu 
(contohnya pegadaian, pembiayaan atau perbankan) dimana dapat ditebus setelah 
nasabah melunasi pinjamannya. Selain itu gadai syariah hadir melindungi masyarakat 
yang sedang membutuhkan uang tidak jatuh ketangan rentenir yang bunganya relatif 
tinggi. Bank Syariah bukan sekedar bank bebas bunga, tetapi juga memiliki orientasi 
pencapaian kesejahteraan. Syariah adalah segala sesuatu yang dilaksanakan sesuai 
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dengan al-Qur’an dan hadis\, sehingga gadai syariah adalah menahan salah satu harta 
milik nasabah sebagai barang jaminan atau marhu>n atas hutang atau pinjaman atau 
marhu>n bih yang diterimanya.1 
Praktek gadai syariah ini sangat strategis mengingat citra gadai memang telah 
berubah seiring meningkatnya biaya hidup pada masa sekarang. Gadai emas, bukan 
lagi dipandang tempatnya masyarakat kalangan bawah mencari dana apabila anaknya 
sakit atau butuh biaya sekolah. Gadai saat ini juga tempat para pengusaha mencari 
dana segar untuk kelancaran bisnisnya. 
Bank sebagai lembaga intermediasi dalam pengelolaan dana, mempunyai 
posisi strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Satu dekade terakhir 
merupakan masa lahirnya bank-bank syariah. Produk dan jasa perbankan syariah 
mampu bersaing dengan produk dan jasa bank konvensional. Kebutuhan masyarakat 
Indonesia yang dulunya hanya dipenuhi oleh perbankan konvesional kini dapat 
dipenuhi oleh perbankan syariah. Salah satu produk perbankan syariah di Indonesia 
yang tidak ditemukan di bank konvensional adalah gadai emas. Sebelumnya layanan 
gadai dapat ditemukan hanya di Perum Pegadaian, dengan motto “Menyelesaikan 
Masalah Tanpa Masalah”, pegadaian memberikan layanan Gadai bukan hanya dalam 
bentuk emas saja sebagai barang jaminan, akan tetapi barang berharga lainnya 
misalnya kendaraan bermotor, handphone, dan barang elektronik lainnya dapat 
dijadikan sebagai agunan dan masih eksis di tengah masyarakat sampai saat ini. 
Berbeda dengan Bank Syariah Mandiri yang gadainya fokus pada pelayanan gadai 
emas saja.2 
                                                 
1Sasli Rais, Pegadaian Syariah Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta: Penerbit 
Universitas  Indonesia (UI-Press), 2006), h. 38. 
2 Majalah Internal BSM, ETHIC; Jakarta, Edisi 12 Spesial Milad/ November 2015. 
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Hadirnya gadai emas syariah di Bank Syariah Mandiri tentunya menjadi salah 
satu kompetitor Perum Pegadaian yang lebih dahulu melayani masyarakat yang 
membutuhkan modal dengan sistem gadai. Bank Syariah Mandiri hadir dengan 
sistem gadai syariah, yaitu menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang 
membutuhkan berdasarkan hukum gadai syariah. Gadai emas memberikan 
kemaslahatan sesuai dengan yang diharapkan masyarakat yang terhindar dari praktik-
praktik riba, maupun garar (ketidaktransparan) yang berakibat terjadi ketidakadilan 
dan kezaliman pada nasabah. 
Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank syariah terbesar di Indonesia. 
Saat ini di Bank Syariah Mandiri, gadai emas merupakan produk pembiayaan 
andalan. Hal ini ditunjukkan dalam peningkatan jumlah nasabah, out standing dan 
pendapatan fee base gadai emas mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam 
beberapa tahun ini. Bank Syariah Mandiri Cabang Bone pada khususnya, jumlah out 
standing 2 tahun terakhir meningkat sekitar 130% pertahun dari jumlah out standing 
tahun sebelumnya, jumlah out standing meningkat otomatis pendapatan  fee base juga 
mengalami peningkatan. Dengan demikian, peningkatan jumlah out standing dan 
pendapatan fee basedincome di Bank Syariah Mandiri Cabang Bone tentu 
dipengaruhi dari beberapa faktor, selain komunikasi bisnis dalam hal ini pengenalan 
produk gadai emas syariah Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat atau nasabah 
dan calon nasabah dalam bentuk promosi, motivasi nasabah sebagai konsumen atau 
pengguna produk gadai emas syariah juga mempengaruhi peningkatan jumlah out 
standing dan pendapatan fee based income tersebut. Seiring dengan peningkatan 
jumlah out standing pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri, penulis ingin 
meneliti apa motivasi nasabah menggadaikan emasnya di Bank Syariah Mandiri dan 
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apakah pembiayaan gadai emas tersebut memenuhi kebutuhan nasabah dan 
memberikan kepuasan terhadap pemenuhan kebutuhan keuangan nasabah.3 
Motivasi nasabah terhadap produk gadai emas sangatlah bervariasi tergantung 
paradigma masing-masing nasabah. Ada yang memilih gadai emas syariah karena 
mereka mendapatkan informasi melalui media sosial, karyawan, maupun kesadaran 
nasabah tentang gadai emas yang penerapan, mekanisme dan prosedur sangat mudah 
dibandingkan melalui pembiayaan lainya.   
Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu dibutuhkan untuk membeli atau 
membayar berbagai keperluan. Fenomena yang terjadi, kebutuhan yang ingin dibeli 
tidak dapat dicukupi dengan uang yang tersedia. Mengingat hal tersebut, mau tidak 
mau manusia harus mengurangi kebutuhannya untuk membeli berbagai keperluan 
yang dianggap tidak penting, namun untuk keperluan yang sangat penting terpaksa 
harus dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam dari berbagai sumber dana 
yang ada. 
Olehnya itu, hadirnya gadai syariah sebagai sebuah lembaga formal yang 
berbentuk kounterlayanan gadai emas dari Bank Syariah Mandiri Cabang Bone 
bertugas menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan 
berdasarkan hukum gadai syariah. Gadai syariah memberikan kemaslahatan sesuai 
dengan yang diharapkan masyarakat yang terhindar dari praktik-praktik riba, maupun 
garar (ketidaktransparan) yang berakibat terjadi ketidakadilan dan kezaliman pada 
nasabah. 
Mengatasi kesulitan mendapatkan uang tanpa kehilangan barang-barang 
berharga, masyarakat dapat menjaminkan barang-barangnya ke lembaga tertentu 
                                                 
3Majalah Internal BSM, ETHIC; Jakarta, Edisi 12 Spesial Milad/ November 2015.  
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(pegadaian) dimana dapat ditebus setelah nasabah melunasi pinjamannya. Selain itu, 
gadai syariah melindungi masyarakat yang sedang membutuhkan uang tidak jatuh 
ketangan rentenir yang bunganya relatif tinggi.  
Meminjam uang di gadai syariah bukan saja karena prosedurnya yang mudah 
dan cepat, tetapi biaya yang dibebankan lebih ringan dibandingkan dengan para 
pelepas uang atau tukang ijon. Hal ini dilakukan sesuai dengan salah satu tujuan dari 
gadai emas Bank Syariah Mandiri dalam memberikan pinjaman kepada masyarakat 
dengan motto “Murah, cepat dan Aman”.4 
Pengertian gadai emas syariah adalah penggadaian atau penyerahan hak 
penguasa secara fisik atas harta/barang berharga (berupa emas) dari nasabah (al-
ra>hin) kepada bank (al-murtahin) untuk dikelola dengan prinsip al-rahnu  yaitu 
sebagai jaminan (al-marhu>n) atas pinjaman/ utang (al-marhu>n bih) yang diberikan 
kepada nasabah/peminjam tersebut.5 Sedangkan menurut Bank Syariah Mandiri, 
gadai emas adalah penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip al-
rahnu  dengan emas sebagai jaminan atas pembiayaan yang diberikan. Emas yang 
dijadikan sebagai jaminan atas utang tersebut disimpan atau dalam penguasaan dan 
pemeliharaan bank, dan atas pemeliharaan tersebut dikenakan biaya sewa atau disebut 
dengan biaya ujrah. Pada saat jatuh tempo, pihak nasabah wajib untuk melunasi 
utangnya, jika ia tidak dapat melunasinya maka barang gadaian tersebut akan dijual. 
Hasil penjualan bersih tersebut nantinya akan digunakan untuk melunasi utang dan 
biaya pemeliharaan yang terutang. Apabila terdapat selisih lebih antara hasil 
                                                 
4Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Revisi VIII, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 264. 
5Abdul Ghofur Anshory, Gadai Syariah di Indonesia; Konsep, Implementasi dan 
Institusionalisasi, h. 130-131. 
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penjualan bersih dengan jumlah terutang, maka selisih tersebut akan diserahkan 
kepada nasabah. Namun jika terjadi kekurangan maka kekurangan tersebut wajib 
ditanggung oleh pihak yang berutang. 
Meminjam uang dengan sistem gadai emas syariah bukan saja karena 
prosedurnya yang mudah dan cepat, tetapi biaya yang dibebankan lebih ringan. Gadai 
syariah memiliki kelebihan atau ciri-ciri tertentu yaitu; 1). Terdapat barang-barang 
berharga yang digadaikan dalam hal ini adalah emas, 2). Nilai jumlah pinjaman 
tergantung nilai barang yang digadaikan, 3). Barang yang digadaikan dapat ditebus 
kembali, sedangkan yang lain dikarenakan prosedur yang mudah, biaya beban ringan, 
angsuran yang ringan, serta waktu yang diperlukan untuk memperoleh pinjaman 
relatif cepat. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu untuk meneliti bagaimana motivasi 
nasabah terhadap produk pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri dalam 
rangka memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan uang, apakah 
masyarakat memilih gadai syariah karena faktor biaya ujrah yang relatif murah, 
pelayanan gadai yang cepat, sistem pembayaran biaya ujrah dapat dilakukan didepan 
atau saat jatuh tempo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis mengemukakan sebuah masalah 
pokok yaitu bagaimana motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. Merujuk pada masalah pokok di atas penulis 
menganggap perlu adanya submasalah yang dijadikan sebagai sentral dalam 
pembahasan tesis ini yaitu: 
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1. Apa yang mempengaruhi motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas 
pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone? 
2. Bagaimana motivasi nasabah terhadap produk pembiayaan gadai emas Bank 
Syariah Mandiri Cabang Bone? 
 
C. Definisi Operational dan  
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna yang terkandung 
dalam tesis ini, penulis merasa perlu untuk memberikan fokus penelitian dan 
deskripsi fokus penelitian yang terdapat pada tesis. 
1. Motivasi 
Motif dan motivasi memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu yang menyebabkanindividu tersebut bertindak atau 
berbuat. Motivasi artinya proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi juga dijelaskan sebagai 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Menurut Sudarwan Danim mengutarakan bahwa 
Motif adalah dorongan awal, sering juga disebut pemilih respon tingkah laku 
atau tindakan mencapai tujuan.6  
Motivasi bagian dari aspek yang mengacu pada dorongan, baik dari dalam 
atau dari luarseseorang yang memunculkan antusiasme dan kegigihan untuk 
melakukan tindakan tertentu. 
                                                 
6Sudarwan Danim, Motivasi Kepimimpinan  dan Efektibilitas Kelompok, (Jakarta, Pt. Rieneka 
Cipta, Cet. 1, 2004), h. 24. 
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Setiap  orang memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhannya semaksimal 
mungkin yang dapat dilakukannya. Pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan 
langkah-langkah dan tindakan. Tindakan yang dilakukan dalam pemenuhan 
kebutuhan dikatakan tindakan ekonomi. Setiap tindakan yang dilakukan tentunya 
memiliki alasan yang jelas atau dorongan untuk melakukan sesuatu yang disebut 
motif ekonomi. Alasan tersebut bermacam-macam, diantaranya untuk memenuhi 
kebutuhan, memperoleh keuntungan dan sebagainya. Setiap tindakan ekonomi harus 
didorong oleh motif ekonomi.7 
Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang agar seseorang tergerak hatinya melakukan sesuatu sehingga 
tercapai tujuan. Menurut Amstrong, motivasi dapat muncul dalam dua bentuk yakni: 
1) Motivasi buatan (extrinsic), yaitu apa yang dilakukan terhadap orang untuk 
memotivasi mereka, dan 2) motivasi hakiki adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
orang untuk berperilaku untuk melakukan atau bergerak ke arah tertentu.8 Dalam hal 
ini adalah faktor dari luar dari pribadi orang itu sendiri.  
2. Pembiayaan Gadai 
Gadai adalah menahan salah satu harta milik seseorang (peminjam) sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya.9 Syariah menurut bahasa artinya jalan, 
aturan, ketentuan, atau undang-undang Allah swt. Syariah menurut istilah adalah 
aturan atau undang-undang Allah yang berisi tata cara pengaturan prilaku hidup 
                                                 
7Sudarwan Danim, Motivasi Kepimimpinan  dan Efektibilitas Kelompok, h. 25. 
8Amstrong, M. A Handbook of Human Resource Management, (Jakarta, PT Gramedia 
Terjemahan oleh Sofyan Cikmat, 1996), h. 57. 
9Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 64. 
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manusia dalam melakukan hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan alam 
sekitarnya untuk mencapai keridhaan Allah yaitu keselamatan di dunia dan akhirat. 
Fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai emas syariah harus 
memenuhi ketentuan umum sebagai meliputi; 1. Rahn emas dibolehkan berdasarkan 
prinsip rahn, 2. Ongkos dan biaya penyimpanan marhu>n (barang) ditanggung 
ra>hin (orang yang berutang), 3. Biaya penyimpanan barang (marhu>n) dilakukan  
berdasarkan akad ija>rah.10 
Akad yang terjadi di Bank Syariah Mandiri telah diatur mulai dari nama akad, 
subyek dan obyek akad, bahkan sampai pada penyelesaian akad. Adapun empat rukun 
gadai emas : 
a. Al Rahn atau Al Marhu>n (barang yang digadaikan atau barang yang 
dijadikan jaminan atas pinjaman yang diterima) 
b. Al Marhu>n bih (hutang atas barang pinjaman) 
c. Shighat (Ijab Kabul) 
d. Dua pihak yang bertransaksi yaitu Ra>hin (orang yang menggadaikan barang 
untuk mendapatkan pinjaman uang) dan Murtahin (pemberi hutang, orang 
yang penerima gadai karena karena ia memberikan pinjaman uang). 
 
3. Gadai Emas Bank Syariah Mandiri 
Pembiayaan Gadai Syariah mulai sejak tahun 2000-2015 mengalami 
pertumbuhan pesat, kondisi ini memberikan peluang bagi Bank untuk membuka 
kembali pelayanan gadai. Sementara ini, produk gadai yang dimiliki Bank Syariah 
Mandiri hanya fokus pada pelayanan pembiayaan gadai dengan jaminan emas yaitu 
                                                 
10Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 67. 
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“Gadai Emas BSM”. Dalam pertumbuhan gadai emas, Bank Syariah mandiri 
memberikan pelayanan yang “Murah, Cepat dan Aman”.11 
Kata “Murah” dalam hal ini yang dimaksud adalah biaya administrasi maupun 
biaya ujrah yang rendah serta mudah proses pembayarannya, yakni dapat dilakukan 
pembayaran biaya ujrah secara online karena pembiayaan gadai nasabah disertai 
dengan pembukaan rekening yang juga dapat dikatakan bebas biaya adminitrasi 
tabungan. Untuk layanan proses pencairan  hanya membutuhkan waktu 15 menit, 
nasabah bisa menerima sejumlah uang tunai berdasarkan taksiran marhu>n yang 
dijadikan jaminan. Kata aman (assurance) yakni memberikan jaminan keamanan 
terhadap barang jaminan nasabah. Ketiga hal inilah yang menjadi senjata pada 
layanan gadai emas Bank Syariah Mandiri. 
 
D. Kajian Terdahulu 
Dalam sebuah kajian ilmiah membutuhkan dukungan teori dari berbagai 
sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan sebuah penelitian, 
berdasarkan hasil penelusuran literatur pada berbagai sumber pustaka masih sedikit 
yang mengkaji dan meneliti tentang gadai emas dengan menggunakan prinsip dan 
akad secara syariah namun terdapat beberapa rujukan dan hasil penelitian yang 
relevan, diantara literatur yang memiliki kaitan yaitu : 
Tesis Tri Pudji Susilowati dengan judul “Pelaksanaan Gadai dengan Sistem 
Syariah di Perum Pegadaian Semarang”,12 Gadai merupakan lembaga jaminan yang 
                                                 
11Majalah Internal BSM, ETHIC, Jakarta, Edisi 12 Spesial Milad/ November 2015. 
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telah sangat dikenal dan dalam kehidupan masyarakat, dalam upayanya untuk 
mendapatkan dana guna berbagai kebutuhan transaksi hukum gadai dalam fikih Islam 
disebut gadai (al-Rahn). Gadai (al-Rahn) adalah suatu jenis perjanjian untuk menahan 
suatu barang sebagai tanggungan utang. Dalam tesis tersebut menekankan proses 
pelaksanaan gadai yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah, perlindungan hukum 
bagi para pihak dalam pelaksanaan gadai dengan sistem syariah dan bagaimana 
dengan pelaksanaan eksekusi dari gadai dengan sistem syariah apabila terjadi 
wanprestasi di pegadaian syariah Perum Pegadaian Semarang. Adapun perbedaan 
pada tesis ini yaitu pada obyek penelitian dan pengkajiannya, sedangkan dalam tesis 
yang ingin penulis teliti yaitu lembaga perbankan yang menggunakan produk gadai 
emas yang menggunakan akad dan prinsip secara syariah. 
Rina Dahlina, dalam Tesisnya yang berjudul,” Kedudukan Lembaga Gadai 
Syariah (al-Rahn) Dalam Sistim Perekonomian Islam (Studi Di Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Medan  dan Bank BNI Unit Syariah Medan)”.13 Penelitian dalam 
Tesisnya  tersebut yaitu lebih bertujuan untuk mengetahui bentuk rahn yang dapat 
dijadikan jaminkan pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Medan dan Bank BNI 
Unit Syariah Medan dan kedudukan gadai syariah dalam hukum penggadaian di 
Indonesia. Ada pun dari hasil penelitian menunjukan bahwa Bank BNI Unit Syariah 
Medan dalam melakukan suatu kerjasama dengan menggunakan prinsip 
                                                                                                                                           
12Tri Pudji Susilowati, “Pelaksanaan Gadai dengan Sistem Syari’ah di Perum Pengadaian 
Semarang” Tesis (Semarang: Universitas DiponegoroSemarang, 2008), h. 45. 
13Rina Dahlina,“Kedudukan Lembaga Gadai Syariah (ar- Rahn) Dalam Sistim perekonomian 
Islam Studi Di Bank Muamalat Indonesia Cabang Medan  dan Bank BNI Unit Syariah Medan”Tesis 
(Sumatra Utara: Universitas Sumatera Utara, 2005), h. 54. 
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musya>rakah misalnya dalam suatu proyek yang mana jaminan adalah surat tanda 
mendapatkan proyek yang bersangkutan, hanya saja dalam keuntungan yang 
diperoleh sudah diprediksi terlebih dahulu serta jangka waktu kerjasama atau dana 
yang akan disalurkan dengan jangka pendek yaitu dalam dua bulan sampai satu tahun. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Medan memberikan produk (al-Rahn) untuk 
masyarakat menggaidaikan barang-barang yang bernilai seperti emas. Nasabah akan 
diberikan surat tanda gadai sebagai bukti dan ketika nasabah ingin melunasi 
pinjaman/gadai maka bukti gadai diperlihatkan pada pihak Bank. Kedudukan gadai 
syariah (al- Rahn) dalam sistim penggadaian di Indonesia belum sepenuhnya diakui 
keberadaanya, sedangkan potensi yang cukup kuat terutama daerah yang religius 
yang mayoritas muslim khususnya dan Indonesia mayoritas muslim, hanya saja 
karena prinsip (al- Rahn) bagian dari prinsip perbankan syariah maka secara tidak 
langsung dapat dilakukan pada perbankan syariah. Sedangkan dalam tesis ini penulis 
lebih menekankan pada implementasi atau pelaksanaan sistim gadai emas pada  Bank 
Syariah Mandiri cabang Bone. Akad gadai emas yang digunakan oleh Bank Syariah 
Mandiri cabang Bone serta masalah yang terjadi ketika bank dan nasabah. Nasabah 
tidak mampu atau menunda untuk  melunasi gadainya.   
Tesis Marhanita dengan judul, “Tinjauan Yuridis Tentang Gadai Syariah 
(Rahn) Di Kantor Pegadaian Syari’ah Di Lhokseumawe.14 Tesis tersebut 
menekankan pada gadai syariah (rahn) berdasarkan Hukum Islam, pelaksanaan 
prinsip gadai syariah (rahn) pada pegadaian syariah dan penyelesaian sengketa gadai 
(rahn) pada pegadaian syariah di Lhokseumawe. Dari hasil penelitian ini adalah gadai 
                                                 
14Marhanita dengan judul, “Tinjauan Yuridis Tentang Gadai Syariah (Rahn) Di Kantor 
Pegadaian Syari’ah Di Lhokseumawe”Tesis (Sumatra Utara: Universitas Sumatera Utara Medan, 
2012), h. 1. 
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syariah (rahn) berdasarkan Hukum Islam yang diberlakukan pada produk gadai 
syariah di pegadaian adalah tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena 
riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang 
diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa sebagai 
penerimaan labanya, yang dengan pengenaan bagi hasil dan biaya jasa tersebut 
menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan dalam operasionalnya. Pelaksanaan prinsip 
gadai syariah (rahn) pada pegadaian syariah di Lhokseumawe berjalan di atas dua 
akad transaksi Syariah yaitu; Akad rahn dengan akad ini pegadaian menahan barang 
bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah; dan Akad ija>rah yaitu melalui akad 
ini dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan barang 
bergerak milik nasabah yang telah melakukan akad. Pegadaian syariah di 
Lhokseumawe menyiapkan upaya penyelesaian sengketa apabila rahn wanprestasi 
yaitu dengan jalan musyawarah, bila tidak tercapai dengan musyawarah, maka 
penyelesaian sengketa tersebut sepakat untuk menyelesaikannya melalui Badan 
Arbitrase Syariah Nasional. Hal ini tentu berbeda dengan tesis ini, karena dari objek 
penelitian terdapat perbedaan yaitu lembaga keuangan non bank yaitu pegadaian 
syariah sedangkan yang ingin diteliti penulis lembaga keuangan bank yaitu Bank 
Syariah Mandiri cabang Bone. Tesis ini berfokus pada kajian lebih spesifik pada 
gadai emasnya (rahn) serta dalam tesis ini tetap mengkaji tentang prinsip atau akad 
yang digunakan pada Bank Syariah Mandiri cabang Bone. 
Bank Syariah dari teori dan praktik, oleh Muhammad Syafi’i Antonio, buku 
ini secara umum menyajikan pembahasan tentang universalitas Islam, perkembangan 
sistem perbankan syariah, perbedaan mendasar dengan Bank Konvensional serta 
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pembahasan antara bunga dan riba dalam perspektif ekonomi, serta prinsip-prinsip 
dasar perbankan syariah. 
 Penelitian tentang motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas syariah 
pada Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu hal yang urgen. Namun demikian, 
penelitian dan tulisan secara sistematis dan mendalam terhadap masalah yang akan 
dibahas dalam tesis ini belum banyak diangkat dan dikaji. Oleh karena itu, penulis 
menyadari bahwa kajian tentang motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas 
syariah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone, sangat penting untuk diteliti. 
Para pakar ekonomi telah menuangkan pokok-pokok pikirannya dalam 
berbagai tulisan, baik dalam bentuk buku, makalah, kumpulan tulisan, dan         
artikel-artikel yang tersebar dibeberapa kajian media massa. Beberapa sumber 
sebagai bahan yang bekaitan dengan Motivasi nasabah. 
Buku yang berjudul “Hukum Gadai Syariah” yang dikemukakan oleh 
Muhammad Syafi’i Antonio mengartikan bahwa gadai syariah adalah menahan salah 
satu harta milik nasabah sebagai barang jaminan (marhu>n) atas utang atau pinjaman 
(marhu>n bih) yang diterimanya.Marhu>n tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan 
demikian, pihak yang menahan atau penerima gadai (murtahin) memperoleh jaminan 
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.15 
1. Motivasi 
Alasan masyarakat melakukan transaksi gadai emas sangat bermacam-macam. 
Misalnya diantaranya untuk memenuhi kebutuhan, memperoleh keuntungan dan lain 
sebagainya. Seseorang melakukan tindakan yang berpedoman pada prinsip ekonomi 
                                                 
15H. Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), h. 3. 
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yaitu dengan bersedia membayar terhadap fasilitas yang diterimanya. Bayar biaya 
ujrah atas pinjaman dari agunan emas yang di gadaikan di Bank Syariah Mandiri. 
Jadi tindakan ekonomi harus didorong oleh motif ekonomi dan didasari oleh prinsip 
ekonomi. Motif adalah alasan seseorang untuk melakukan sesuatu atau dorongan dari 
dalam diri manusia untuk berbuat atau bertindak. 
Menurut Abin Syamsuddin Makmun, motif adalah suatu keadaan yang 
kompleks dan kesiapsediaan dalam diri invidu (organisme) untuk bergerak ke arah 
tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Dari pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kegiatan individu selalu ada kekuatan yang mendorongnya 
dan selalu mengarah kepada suatu tujuan.  
Menurut Sudarwan Danim, motif adalah dorongan awal, sering juga disebut 
pemilih respon tingkah laku atau tindakan mencapai tujuan.16 Motivasi adalah 
mengacu pada dorongan, baik dari dalam atau dari luarseseorang yang memunculkan 
antusiasme dan kegigihan untuk melakukan tindakan tertentu. Beberapa teori 
motivasi yang yang menggerakkan perilaku dan dorongan seseorang antara lain: 
a. Teori kebutuhan, Maslow mencoba mengungkapkan ada 5 tipe kebutuhan yang 
biasanya mendasari motivasi manusia. 
1) Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan fisik manusia paling dasar. 
Kebutuhan keamanan, merupakan kebutuhan manusiaakan rasa aman, 
terlindungi dari nacaman dan bahaya. 
2) Kebutuhan sosial/kepemilikan, merupakan kebutuhan akan rasa cinta dan 
kasih saying serta penerimaan dari lingkungan dan orang-orang sekitar. 
                                                 
16Sudarwan Danim, Motivasi Kepimimpinan  dan Efektibilitas Kelompok,  h. 24. 
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3) Kebutuhan penghargaan, merupakan kebutuhan manusia untuk mendapatkan 
sebuah apresiasi, prestasi, pengakuan ataupun perhatian dari pihak luar. 
4) Kebutuhan aktualisasi diri, seseorang akan mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri mereka secara maksimal.17 
b. Teori dua factor. Menurut Hezberg ada dua factor yang memberikan kontribusi 
terhadap perilaku seseorang. Faktornya antara lain hygiene dan motivator. Faktor 
hygiene, merupakan faktor-faktor yang ,menyebabkan hadirnya kepuasan atau 
ketidakpuasan. Faktor kedua adalah motivator. 
c. Teori ERG, (Existence needs, Relatedness needs, and Growth needs). Existence 
needs, merupakan kebutuhan akan kesejahteraan fisik. Relatedness needs 
merupakan kebutuhan akan hubungan sosial antar sesama. Growth needs 
merupakan kebutuhan akan perkembangan potensi manusia dan keinginan untuk 
berkompetensi. 
d. Teori kebutuhan yang didapat, ada tiga jenis kebutuhan seperti yang diungkapkan 
oleh McClelland. Yaitu: kebutuhan akan pencapaian atau prestasi, kebutuhan akan 
afiasi, kebutuhan akan kekuasaan. 
e. Teori X dan Y ditemukan oleh Douglas McGregor menyimpulkan manusia 
memiliki dasar negative yang diberi tanda X dan dasar positif yang diberi tanda Y. 
ia menyimpulkan bahwa pandangan seseorang mengenai kodrat manusia 
didasarkan pada pengelompokan pengandaian-pengandaian tertentu. 
f. Teori keadilan. Sebenarnya teori ini juga bisa mengarah kepada persepsi 
seseorang. J Stacy Adams mengungkapkan bahwa ketidakadilan yang mereka 
                                                 
17 Sondang P. Siagan, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2004), h. 
162-184. 
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terima dari sebuah keadaan, atau perilaku seseorang disekitarnya akan 
memunculkan persepsi dan motivasi yang berlainan.  
g. Teori harapan. Tidak hanya lingkungan ataupun perilaku orang disekitar yang 
mempengaruhi motivasi. Namun harapan-harapan dan ekspektasi yang muncul 
dari seseorang akan memunculkan motivasi untuk melakukan suatu hal yang 
sesuai dengan harapannya. 
Setiap  orang memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhannya semaksimal 
mungkin yang dapat dilakukannya. Pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan 
langkah-langkah dan tindakan. Tindakan yang dilakukan dalam pemenuhan 
kebutuhan dikatakan tindakan ekonomi. Setiap tindakan yang dilakukan tentunya 
memiliki alasan yang jelas atau dorongan untuk melakukan sesuatu yang disebut 
motif ekonomi. Alasan tersebut bermacam-macam, diantaranya untuk memenuhi 
kebutuhan, memperoleh keuntungan dan sebagainya. 
2. Gadai Emas (Rahn) 
Gadai syariah dijelaskan dalam QS. al-Baqarah/2: 283. menjelaskan ketika 
seseorang bermuamalat tidak secara tunai hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang. 
 
 اًضْعَب ْمُكُضَْعب َنَِمأ ِْنَإف ٌةَضُوبْقَم ٌناَهَِرف ًاِبتاَك اُودَِجت ْمَلَو ٍَرفَس َىلَع ُْمتْنُك ْنِإَو
 َنُِمتْؤا يِذَّلا ِِّدَُؤيَْلف ٌِمثآ ُهَِّنَإف اَهُْمتْكَي ْنَمَو ََةداَهَّشلا اوُُمتَْكت لاَو ُهَّبَر َ َّاللَّ ِقَّتَيْلَو َُهَتناََمأ
 ٌميِلَع َنُولَمَْعت اَِمب ُ َّاللََّو ُُهبَْلق 
Terjemahnya: 
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.18 
Ayat al-Qur’an tersebut memberi petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-
hatian bila seseorang hendak melakukan transaksi utang-piutang yang  memakai 
jangka waktu dengan orang lain, dengan cara menjaminkan sebuah barang kepada 
orang yang berpiutang.19 Selain itu dapat dilakukan ketika dua pihak yang 
bertransaksi sedang melakukan perjalanan (musafir), dan transaksi yang demikian itu 
harus dicatat dalam sebuah berita acara (ada orang yang menuliskannya) dan ada 
orang yang menjadi saksi terhadapnya. 
Adapun dasar hukum Rahn selain pada QS. al-Baqarah/2: 283, juga dituliskan 
dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim, yaitu “Sesungguhnya Rasulullah saw 
pernah membeli makanan dengan berutang dari seorang Yahudi dan Nabi 
menggadaikan sebuah baju besi kepadanya”. Jadi praktek gadai telah dilakukan 
Rasulullah pada masa itu, yaitu menggadaikan baju besinya untuk membeli makanan, 
dan sekarang telah diterapkan di Indonesia, dan pada Bank Syariah Mandiri dengan 
memberikan pembiayaan Gadai Emas kepada masyarakat yang membutuhkan 
bantuan uang atau modal usaha.  
Pegadaian menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150 
disebutkan: Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas 
                                                 
18Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: PT Sygma Exmedia 
Arkanleena, 2009), h. 28. 
19H. Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, h. 5. 
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suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh 
seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada orang yang 
berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan 
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk 
menyelamatkan setelah barang itu digadaikannya, biaya-biaya mana harus 
didahulukan.20 
Hukum gadai syariah dalam pemenuhan prinsip-prinsip syariah bedasarkan 
pada Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn yang menyatakan 
bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang jaminan utang dalam bentuk Rahn 
diperbolehkan. Berdasarkan fatwa DSN-MUI tersebut, gadai syariah harus memenuhi 
syarat ketentuan sebagai berikut: 1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak 
untuk menahan marhu>n (barang), sampai semua hutang rahn yang menyerahkan 
barang dilunasi, 2. Marhu>n dan manfaatnya tetap menjadi milik ra>hin, jadi 
marhu>n tersebut tidak boleh digunakan atau diambil manfaatnya tanpa seizin 
ra>hin, 3. Pemeliharaan dan penyimpanan marhu>n disimpan oleh murtahin, 
sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban ra>hin.  
Selain itu fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai emas syariah 
harus memenuhi ketentuan umum sebagai meliputi; 1. Rahn emas dibolehkan 
berdasarkan prinsip rahn, 2. Ongkos dan biaya penyimpanan marhu>n (barang) 
ditanggung ra>hin (orang yang berutang), 3. Biaya penyimpanan barang (marhu>n) 
dilakukan  berdasarkan akad ija>rah.21 
                                                 
20Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Cet. V; Jakarta: Penerbit 
Prenadamedia Group, 2015), h. 387.  
21Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 67. 
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Akad yang terjadi di Bank Syariah Mandiri telah diatur mulai dari nama akad, 
subyek dan obyek akad, bahkan sampai pada penyelesaian akad. Adapun empat rukun 
gadai emas: 
a. Al- Rahn atau Al Marhu>n (barang yang digadaikan atau barang yang dijadikan 
jaminan atas pinjaman yang diterima). 
b. Al Marhu>n bih (hutang atas barang pinjaman). 
c. Shighat (Ijab Kabul). 
d. Dua pihak yang bertransaksi yaitu Ra>hin (orang yang menggadaikan barang 
untuk mendapatkan pinjaman uang) dan Murtahin (pemberi hutang, orang yang 
penerima gadai karena karena ia memberikan pinjaman uang). 
 Landasan dalam operasionalisasi gadai syariah adalah Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 yang menyatakan 
bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk 
rahn diperbolehkan, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Ketentuan Umum: 
a. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan Marhu>n (barang) 
sampai semua utang ra>hin (yang menyerahkan barang) dilunasi. 
b. Marhu>n dan manfaatnya tetap menjadi milik Ra>hin. Pada prinsipnya marhu>n 
tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin Ra>hin, dengan tidak 
mengurangi nilai marhu>n dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya 
pemeliharaan perawatannya. 
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c. Pemeliharaan dan penyimpanan marhu>n pada dasarnya menjadi kewajiban 
ra>hin namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan 
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban ra>hin. 
d. Besarnya biaya administrasi dan penyimpanan marhu>n tidak boleh ditentukan 
berdasarkan jumlah pinjaman. 
e. Penjualan marhu>n 
1) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan ra>hin untuk segera 
melunasi hutangnya. 
2) Apabila ra>hin tetap tidak melunasi hutangnya, maka marhu>n dijual 
paksa/dieksekusi. 
3) Hasil penjualan marhu>n digunakan untuk melunasi hutang, biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. 
4) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik ra>hin dan kekurangannya menjadi 
milik ra>hin.      
2. Ketentuan Penutup. 
a. Jika salah satu pihak tidak dapat menunaikan kewajibannya atau telah terjadi 
perselisihan diantara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalu 
Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
b. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika dikemudian hari 
terdepat kekeliruan akan diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 
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Selanjutnya dalam buku yang berjudul “Membangun Masyarakat 
Memberdayakan Rakyat” yang ditulis oleh Edi Suharto, bahwa gadai syariah bisa 
melakukan pemberdayaan. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
khususnya pada Kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka memiliki 
kekuatan atau kemampuan dalammemenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 
memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan bebas dari 
kesakitan;menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatan dan berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.22 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi nasabah terhadap 
pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone.  
2. Untuk mengetahui motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
Adapun kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian tesis ini adalah: 
a. Secara teoritis Penelitian ini memberikan sumbangsih ilmu maupun pengetahuan 
dan referensi bagi peneliti maupun pembaca yang nantinya mampu memahami 
                                                 
22Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Cet. I; Bandung: PT Refika 
Aditama, 2005) h. 58. 
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pengertian gadai syariah, khususnya motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai 
emas pada Bank Syariah Mandiri. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan koreksi terhadap lembaga, 
institusi atau bentuk apapun yang memberikan bantuan dana kepada nasabah agar 
menjadi masukan atau saran demi terciptanya kerjasama tanpa ada unsur paksaan 
serta penerapan unsur kehati-hatian. 
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BAB II 
TINJUAN PUSTAKA 
A. Gadai Syariah 
Untuk memahami pembahasan yang lebih jauh tentang masalah ini, penulis 
terlebih dahulu mendefinisikan pengertian gadai secara umum, kemudian 
menguraikan sejarah singkat, serta dasar hukum gadai syariah. 
Transaksi hukum gadai dalam fikih Islam disebut al-rahn. Al-rahn adalah 
suatu jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai tanggungan utang.23 
Menuru Zainuddin Ali sebagaiaman yang dikutip oleh T. Tanggo bahwa Gadai 
Syariah (rahn) secara bahasa adalah tetap, kekal, dan jaminan. Sedangkan menurut 
istilah gadai syariah (rahn) adalah menyandera sejumlah harta yang diserahkan 
sebagai jaminan secara hak, dan dapat diambil kembali harta tersebut sesudah 
ditebus. 
1. Pengertian Gadai Syariah 
Pengertian gadai (rahn) seperti yang diungkapkan di atas adalah suatu barang 
yang menjadi tanggungan utang; sedangkan menurut istilah adalah menyerahkan 
sejumlah harta yang diserahkan sebagai jaminan secara hak, dan dapat diambil 
kembali sejumlah harta dimaksud sesudah ditembus. Namun pengertian gadai yang 
terungkap dalam pasal 1150 kitab Undang-Undang Hukum Perdata adalah suatu hak 
yang diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak, yaitu 
barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh orang yang 
mempunyai utang atau orang lain atas nama orang yang mempunyai utang. Karena 
                                                 
23T. Yanggo. Problematika Hukum Islam Kontemporer III, (Cet. II; Jakarta: Lembaga Studi 
Islam dan Kemasyarakatan, 1995), h. 59. 
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itu, gadai dalam bahasa hukum perundang-undangan disebut sebagai barang jaminan, 
agunan, dan rungguhan sedangkan pengertian gadai dalam hukum Islam adalah 
menjadi suatu barang yang mempunyai nilai harta dalam pandangan syara’ sebagai 
jaminan utang, yang memungkinkan untuk mengambil seluruh atau sebagian utang 
dari barang tersebut24. 
Pengertian gadai adalah menyimpan sementara harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diberikan oleh berpiutang (yang meminjamkan). 
Berarti barang yang dititipkan pada si piutang dapat diambil kembali dalam jangka 
waktu tertentu.25 
 Menurut ulama fikih Syafi’iyah mendefenisikan menjadikan suatu benda 
sebagai jaminan uang yang dapat dijadikan pembayaran ketika berhalangan dalam 
membayar utang. Menurut ulama Hanabilah harta yang dijadikan jaminan utang 
sebagai pembayar harta (nilai) utang ketika yang berutang berhalangan (tak mampu) 
membayar utangnya kepada pemberi pinjaman.26 
Muhammad Syafi’i Antonio mengartikan bahwa gadai syariah adalah 
menahan salah satu harta milik nasabah sebagai barang jaminan (marhu>n) atas 
utang atau pinjaman (marhu>n bih) yang diterimanya. Marhu>n tersebut memiliki 
nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan atau penerima gadai 
(murtahin) memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau 
sebagian piutangnya27 
                                                 
24 T. Yanggo. Problematika Hukum Islam Kontemporer III, h. 59. 
25 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani), h.180. 
26 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori dan Praktek, h. 181 
27 T. Yanggo. Problematika Hukum Islam Kontemporer III, h. 60. 
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Dengan demikian pengertian gadai (rahn) di atas dapat dipahami bahwa 
menahan barang jaminan yang bersifat materi miliki si peminjam (ra>hin) sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya, sedang barang yang diterima tersebut 
bernilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh jaminan 
untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian utangnya dari barang gadai 
dimaksud. 
Fungsi dari akad perjanjian antara pihak peminjam dengan pihak yang 
meminjam uang adalah untuk memberikan ketenangan bagi pemilik uang atau 
jaminan keamanan uang yang dipinjamkan. Bahkan Gadai syariah dijelaskan dalam 
QS. al-Baqarah/2: 283. Bahwa ketika seseorang bermuamalat tidak secara tunai 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang. Adapun ayat yang dimaksud 
sebagai berikut: 
     
   
    
   
   
   
    
    
    
    
    
 
Terjemahnya:  
 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya; dan jaganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 
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persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 
ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan28. 
Ayat al-Qur’an di atas memberi petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-
hatian bila seseorang hendak melakukan transaksi utang-piutang yang memakai 
jangka waktu dengan orang lain, dengan cara menjaminkan sebuah barang kepada 
orang yang berpiutang. Selain itu dapat dilakukan ketika dua pihak yang bertransaksi 
sedang melakukan perjalanan (musafir), dan transaksi yang demikian itu harus dicatat 
dalam sebuah berita acara (ada orang yang menuliskannya) dan ada orang yang 
menjadi saksi terhadapnya. 
Dengan pengertian tersebut di atas, maka dapat dipahami pengertian gadai 
syariah baik secara bahasa maupun secara istilah. Namun penulis akan memberikan 
gambaran tentang sejarah gadaian syariah. 
2. Sejarah singkat gadai syariah 
Pada mulanya gadai di Indonesia dilaksanakan oleh pihak swasta, kemudian 
oleh gubernur Hindia Belanda melalui Staatsblad tahun 1901 No. 131 tanggal 12 
Maret 1901 didirikan rumah gadai pemerintah (Hindia Belanda) di Sukabumi, Jawa 
Barat. Dengan dikeluarkannya peratuaran tersebut, maka pelaksanaan gadai 
dilaksanakan oleh pemerintah Hindia Belanda, sebagaimana diatur dalam Staatsblad 
tahun 1901 No. 131 sebagai berikut: 
 
“Sejak saat itu di bagian Sukabumi kepada siapapun tidak akan 
diperkenangkan untuk dengan memberi gadai atau dalam bentuk jual beli 
dengan hak membeli kembali, meminjamkan uang, tidak melebihi 100 (seratus) 
Golden, dengan hukuman, tergantung pada kebangsaan para pelanggar yang 
                                                 
28Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28. 
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diancam dalam pasal 337 KUHP bagi orang-orang Eropa dan pasal 339 
KUHP bagi orang-orang Bumiputera”29 
 
Selanjutnya dengan Staatsblad 1930, No. 266, rumah gadai tersebut mendapat 
status dinas pegadaian sebagai perusahaan negara, dalam arti UU perusahaan Hindia 
Belanda (Lembaga Hindia Belanda 1927 No. 419). Pada masa pemerintahan RI, 
Dinas pegadaian yang merupakan kelanjutan dari pemerintah Hindia Belanda, status 
pegadaian dirubah menjadi Perusahaan Negara (PN) kemudian dirubah menjadi 
Perjan pegadaian. Selanjutnya untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitasnya, 
bentuk perjan pegadaian tersebut, kemudian dialihkan menjadi Perum Pegadaian. 
Dengan harapan agar mampu mengelola usahanya dengan lebih propesional tanpa 
meninggalkan ciri khusus yang mempunyai misi penyaluran pinjaman atas dasar 
hukum gadai dengan pasar sasaran adalah masyarakat golongan ekonomi lemah dan 
dengan cara mudah, aman, dan hemat, sesuai dengan mottonya ‘Menyelesaikan 
Masalah Tanpa Masalah’. 
Berbicara sejararah gadai syariah khususnya di Indonesia tidak terlepas dari 
kemauan warga masyarakat Islam untuk melaksanakan transaksi akad gadai 
berdasarkan prinsip syariah dan kebijakan pemerintah dalam pengembangan praktek 
ekonomi dan lembaga keuangan yang sesuai dengan nilai dan prinsip hukum Islam. 
Hal dimaksud, dilatar belakangi oleh maraknya aspirasi dari warga 
masyarakat Islam diberbagai daerah yang menginginkan pelaksanaan hukum Islam 
dalam berbagai aspeknya termasuk gadaian syariah. Selain itu, semakin populernya 
praktek bisnis ekonomi syariah dan mempunyai peluang yang cerah untuk 
dikembangkan sampai sekarang .Berdasarkan hal di atas, pihak pemerintah 
                                                 
29 Perum Pegadaian, Company Profile, Jakarta, 2007  
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mengeluarkan peraturan perundang-undangan untuk melegitimasi secara hukum 
positif pelaksanaan praktek bisnis sesuai dengan syariah yang termasuk gadai syariah. 
Karena itu, pihak pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) merumuskan 
rancangan peraturan perundang-undangan yang kemudian disahkan menjadi UU No. 
10 tahun 1998 tentang perbankan. Undang-undang dimaksud, memberi peluang untuk 
diterapkan praktek perekonomian sesuai syariah dibawah perlindungan hukum 
positif. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, maka terwujud lembaga-lembaga 
syariah termasuk gadaian syariah dan lain-lainnya. Sebelum Perum Pegadaian 
membuka unit Gadai Syariah, pelayanan jasa serupa telah dimulai oleh Bank Syariah 
Mandiri (BSM) dengan meluncurkan sebuah produk Gadai Syariah yang disebut 
Gadai Emas Bank Syariah Mandiri (BSM), pada tanggal 1 November 2001 atau 
bertepatan dengan ulang tahun kedua BSM. Dalam pelaksanaan Gadai Syariah ini, 
BSM menerapkan konsep transaksi (akad), yaitu gadai sebagai prinsip dan akad 
sebagai tambahan terhadap produk lain, seperti dalam pembiayaan bai’ al-murābaha, 
yaitu (a) bank dapat menahan barang nasabah sebagai konsekuensi dari akad yang 
dilakukannya. Namun bank tidak menahan jaminan secara fisik, kecuali surat-
suratnya saja (secara fiducia); (b) gadai sebagai produk, yaitu bank dapat menerimaan 
menahan barang jaminan untuk pinjaman yang diberikan dalam jangka waktu 
pendek.30 
Praktek gadai syariah ini sangat strategis mengingat citra gadai memang telah 
berubah sejak enam-tujuh tahun terakhir ini. gadai, bukan lagi dipandang tempatnya 
masyarakat kalangan bawah mencari dana dikalah anaknya sakit atau butuh biaya 
                                                 
30 Majalah Internal BSM, ETHICJakarta, Edisi 12 Spesial Milad/ November 2015.  
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sekolah. Gadai saat ini juga tempat para pengusaha mencari dana segar untuk 
kelancaran bisnisnya. 
Dengan melihat perkembangan omzet gadai emas syariah di Bank Syariah 
Mandiri dari tahun 2001 sampai saat ini, Bank Syariah Mandiri terus melakukan 
ekspansi untuk memenuhi kebutuhan nasabah, yakni dengan membuka outlet hampir 
setiap cabang dan pembantu cabang Bank Syariah Mandiri di seluruh Indonesia. 
3. Dasar Hukum Gadai Syariah 
Landasan syariahnya adalah kisah di masa Rasulullah, ketika seseorang 
menggadaikan kambingnya. Saat itu Rasul ditanya bolehkan kambingnya diperah. 
Nabi mengizinkan kita boleh mengambil keuntungan dari barang yang digadaikan 
sekedar menutup biaya pemeliharaan24. 
Pada dasarnya gadai menurut Islam, hukumnya adalah boleh seperti yang 
tercantum dalam Alquran, Al Sunah maupun Ijma. Pertama dalil kebolehan gadai QS. 
al-Baqarah/2: 282 yang berbunyi sebagai berikut: 
 
  
   
    
   
    
     
     
   
   
    
     
    
     
    
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  
  
     
   
   
    
  
    
    
     
    
    
    
   
     
   
   
    
  
    
     
   
     
    
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
32 
 
 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.31 
Ayat tersebut mengandung makna apabila kita hendak bermuamalah tidak 
secara tunai maka, hendaklah kita menulis atau mencatat kemudian mengambil dua 
orang saksi laki-laki diantara kita.  
Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya, Bank Syariah: Dari Teori Ke 
Praktek, bahwa pengertian gadai atau al-Rahn, mengutip pandangan Sayyid Sabiq, 
adalah menyimpan sementara harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman 
yang diberikan oleh si piutang. Berarti barang yang dititipkan pada si piutang dapat 
diambil kembali dalam jangka waktu tertentu26. 
Jaminan suatu benda penguatkan kepercayaan dalam hutang-piutang. Benda 
itu boleh dijual oleh orang yang memberi hutang dengan pasaran apabila orang yang 
berhutang tidak membayar hutangnya setelah lewat masa yang diperjanjikan. Harta 
orang bukan muslim tidak halal bagi muslim selain dengan jalan akad27. Firman 
Allah SWT Alquran Surah Albaqarah/2: 283. 
 


 
Terjemanya:  
                                                 
31Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 28. 
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).32 
 
Dalam UU No. 7 Tahuin 1992 tidak dikenal istilah prinsip syariah. Istilah 
yang dikenal sebelumnya adalah prinsip bagi hasil, walaupun sebenarnya yang 
dimaksud adalah prinsip syariah. Berdasarkan pasal 6 dan pasal 13 UU No. 7 Tahun 
1992, dibuka kemungkinan bank untuk melakukan kegiatan usaha dalam bentuk 
memberikan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan 
ketentuan dalam peraturan pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang bank berdasarkan 
prinsip bagi hasil.33 
Ketentuan tentang kegiatan usaha bank berdasarkan prinsip syariah dalam UU 
No. 7 Tahun 1992 sangat terbatas, yakni hanya menyangkut kegiatan pembiayaan dan 
tidak diatur tentang penghimpunan dana. Maka diatur kembali dalam UU yang baru 
secara lebih jelas dan lengkap baik yang menyangkut penghimpunan dana maupun 
penyediaan pembiayaan. 
Dalam UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 
bahwa perbangkan adalah suatu kegiatan yang menghimpun dana secara kredit dan 
atau dari lembaga-lembaga lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang 
banyak. Dalam perubahannya sudah mencakup prinsip bagi hasil sekaligus sesuai 
dengan prinsip syariah. Dari UU tersebut bisa di pahami bahwa sistem perbangkan 
syariah dikembankan denga tujuan, antara lain, sebagai berikut: 
                                                 
32Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 28. 
33Devisi Kepatuhan & Dukungan Hukum Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 1998 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, h. 6-
7. 
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1. Memenuhi kebutuhan jasa perbangkan bagi masyarakat yang tidak dapat 
menerima konsep bunga. 
2. Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip 
kemitraan bukan hubungan debitur dan kreditur. 
3. Memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa perbangkan yang memiliki beberapa 
keunggulan berupa peniadaan pembebanan bunga yang berkesinambungan, 
membatasi kegiatan yang tidak produktif, dan pembiayaan ditujukan kepada 
usaha-usaha yang lebih memperhatikan unsur moral. 
Terdapat dua fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 
Emas. Rahn ini merupakan salah satu bentuk jamainan hutang dengan menggadaikan 
barang, yang mana berdasarkan fatwa tersebut diatas dibenarkan secara syariah. 
Untuk keabsahan dari pemakaian jaminan hutang dalam bentuk rahn, ada bebarapa 
ketentuan yang harus dipenuhi, yaitu:34 
1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan Marhu>n (barang) 
sampai semua hutang Ra>hin (yang menyerahkan barang) dilunasi. 
2. Marhu>n dan manfaatnya tetap menjadi milik Ra>hin. Pada prinsipnya, 
Marhu>n tidak boleh dimanfaatkan oleh Murtahin kecuali seizing Ra>hin 
dengan tidak mengurangi nilai marhu>n dan pemanfaatannya itu sekedar 
pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya. 
3. Pemeliharaan dan penyimpanan Marhu>n pada dasarnya menjadi kewajiban 
Ra>hin, namun dapat dilakukan oleh Murtahin, sedangkan biaya dan 
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban Ra>hin. 
                                                 
34Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn Emas. 
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4. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhu>n tidak boleh ditentukan 
berdasarkan jumlah pinjaman. 
5. Penjualan Marhu>n 
a. Apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingatkan Ra>hin untuk segera 
melunasi hutangnya. 
b. Apabila Ra>hin tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka Marhu>n dijual 
paksa melalui lelang sesuai syariah. 
c. Hasil penjualan Marhu>n digunakan untuk melunasi hutang, biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. 
d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Ra>hin dan kekurangannya menjadi 
kewajiban Ra>hin. 
Sedangkan mengenai Rahn emas sebagaimana diatur dalam fatwa DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn emas, berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1.  Rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn  
2.  Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhu>n) ditanggung oleh penggadai 
(Ra>hin). 
3.  Ongkos sebagaimana dimaksud ayat dua besarnya didasarkan pada pengeluaran  
yang nyata-nyata diperlukan. 
4.  Biaya penyimpanan barang (marhu>n) dilakukan berdasarkan akad ija>rah. 
PSAK No. 59 (2002) mengatur pengakuan dan pengukuran pinjaman qard} 
sebagai berikut: 
1. Pinjaman qard} diakui sebesar jumlah dana yang dipinjamkanpada saat 
terjadinya. Kelebihan penerimaan dari pinjaman atas qard} yang dilunasi diakui 
sebagai pendapatan pada saat terjadinya. 
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2. Dalam hal bank bertindak sebagai qard}, kelebihan pelunasan kepada pemberi 
pinjaman qard} diakui sebagai beban.  
4. Rukun dan Syarat Gadai 
Rukun gadai syariah yang harus dipenuhi dalam operasional gadai syariah 
meliputi: 
a. al-ra>hin (yang menggadaikan) 
 Orang yang telah dewasa, berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang yang 
digadaikan. 
b. al-Murtahin (yang menerima gadai) 
 Orang, bank, atau lembaga yang dipercayai oleh ra>hin untuk mendapatkan modal 
dengan jaminan barang (gadai). 
c. al-Marhu>n (barang yang digadaikan) 
 Barang yang digunakan ra>hin untuk dijadikan jaminan dalam mendapatkan uang 
d. al-marhu>n bih (utang) 
 Sejumlah dana yang diberikan murtahin kepada ra>hin atas dasar besarnya 
tafsiran marhu>n. 
e. Sighat, Ijab dan Qabul 
 Kesepakatan antara ra>hin dan murtahin dalam melakukan transaksi gadai. 
 
2. Gadai Syariah dari Aspek lain 
Adanya keinginan masyarakat untuk berdirinya lembaga gadai syariah dalam 
bentuk perusahaan, Karena umat Islam menghendaki adanya lembaga gadai yang 
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benar-benar menerapkan prinsip Syariah Islam. Untuk mengakomodir keinginan ini 
perlu dikaji berbagai aspek penting, antara lain:35 
a. Aspek Legalitas 
 Keberadaan gadai syariah dimaksudkan untuk melayani pasar dan 
masyarakatgolongan sosial ekonomi lemah (kecil), yang secara kelembagaan dalam 
pengelolaan menerapkan manejemen modern, yaitu menawarkan kemudahan, 
kecepatan, keamanan, dan etos aman dalam penyaluran pinjaman. Karena itu, kalau 
gadai syariah pada Bank Syariah Mandiri mengemban motto “Murah, Cepat dan 
Aman” 
b. Aspek Permodalan 
Menjalankan gadai syariah membutuhkan modal yang besar untuk 
pemberian dana pinjaman kepada nasabah dan biaya investasi penyimpanan barang 
gadai. Demikian juga biaya operasional sehari-hari gadai itu sendiri.Bank Syariah 
Mandiri adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk tabungan, deposito ataupun giro, kemudian disalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Baik itu pembiayaan usaha, perumahan, 
maupun gadai emas dalam prinsip syariah. 
c. Aspek Sumber Daya Manusia 
 Keberlangsungan usaha gadai syariah yang dilakukan oleh Bank Syariah 
Mandiri sangat ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusia yang 
mengoperasikannya, terutama dalam melakukan penaksiran atas barang gadai, juga 
kemampuan analisis mengenai investasi yang dapat mendatangkan hasil yang baik. 
                                                 
36http://gudang-info.com/2009/08/pegadaian-syariah.html (Di akses 6/09/2010). 
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Untuk itu, sumber daya insani yang mampu dalam hal penaksiran emas dalam hal ini 
menjadi barang jaminan amat dibutuhkan. Dalam hal ini Bank Syariah Mandiri 
menyiapkan tenaga gadai yang berkompeten dalam bidang gadai emas syariah, yaitu 
dengan mengikutkan pelatihan menaksir serta administrasi pembiayaan gadai yang 
ahli. 
d. Aspek Kelembagaan 
 Secara kelembagaan gadai syariah yang dilakukan oleh gadai emas Bank 
Syariah Mandiri mengembangkan misi syair Islam. Dalam hal ini, praktik gadai yang 
dilakukan semaksimal mungkin menghindari praktek bisnis yang mengandung unsur 
garar, maisir, dan riba. Oleh karena itu, setiap pelaksanaan operasional yang 
dilakukan dalam praktik gadai syariah dikonsultasikan kepada Dewan Pengawas 
Syariah (DPS). 
e. Aspek Sistem dan Prosedur 
  Pelaksanaan sistem dan prosedur dalam pelaksanaan gadai syariah di Bank 
Syariah Mandiri adalah sistem lembaga keuangan modern, yang mengutamakan 
efisiensi dan efektivitas dalam berbisnis. Karena itu, semua sistem dan prosedur yang 
dijalankan oleh gadai syariah bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam 
mengakses perjanjian utang-piutang dengan pihak cabang gadai syariah yang ada di 
seluruh Indonesia. 
3. Prinsip, Tugas Pokok dan Fungsi Gadai Emas Syariah 
a. Prinsip Operasional Gadai Emas Syariah 
 Mekanisme oprasional gadai syariah sangat penting untuk diperhatikan, 
karena jangan sampai tidak efektif dan efisien. Mekanisme operasional gadai syariah 
haruslah tidak menyulitkan calon nasabah yang akan meminjam uang atau akan 
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melakukan akad utang-piutang.Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-Maidah/5: 
2. 




 
Terjemahnya:” 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”.36 
Akad yang dijalankan termasuk jasa dan produk yang dijual juga harus selalu 
berlandaskan syariah (al-Qur’an, al-Hadis dan Ijma ulama), dengan tidak melakukan 
kegiatan usaha yang mengandung unsur riba, maisir, dan garar. 
Oleh karena itu, pengawasanya harus melekat, baik internal terutama 
keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai penenggung jawab yang 
berhubungan dengan aturan syariahnya dan eksternal, yaitu masyarakat muslim 
utamanya, serta yang tidak kalah pentingnya adanya perasaan selalu mendapatkan 
kepengawasan dari yang membuat aturan syariah itu sendiri, Yaitu Allah swt.37 
b. Gadai syariah sebagai penyalur 
                                                 
36Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 156. 
39Sasli Rais, Pegadaian Syariah Konsep dan Sistem Operasional, h. 68. 
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 Gadai syariah menyalurkan uang pinjaman dengan jaminan barang emas. 
Prosedur untuk memperoleh pinjaman gadai syariah sangat sederhana, masyarakat 
hanya menunjukkan bukti identitas diri dan barang emas sebagai jaminan, uang 
pinjaman dapat diperoleh dalam waktu yang tidak relatif lama kurang lebih 15 menit 
saja. Begitupun untuk melunasi pinjaman, nasabah cukup dengan menyerahkan 
sejumlah uang dan surat bukti rahn saja dengan waktu proses yang juga singkat38 
Gadai syariah dibentuk sebagai unit bisnis yang mandiri dengan maksud 
untuk menjawab tantangan kebutuhan masyarakat yang mengharapkan pelayanan 
pinjaman yang bebas dari unsur riba, maysir, dan garar yang diharamkan oleh syariat 
Islam. Dalam kenyataan dilapangan, bila eksis dalam kegiatan apapun harus mampu 
menjawab tuntunan pasar, terutama tuntunan warga masyarakat muslim. 
c. Fungsi gadai syariah 
Gadai syariah berfungsi memberikan layanan pembiayaan dalam 
halpemenuhan kebutuhan  modal masyarakat dengan jaminan emas melalui 
pembiayaan gadai emas. Dalam hal ini gadai emas syariah dijalankan dengan proses 
yang memudahkan masyarakat, rendah biaya administrasi dan biaya ujrah serta 
menjamin keamanan emas nasabah yang dijadikan barang jaminan. 
 
5. Prosedur Peminjaman Dana di Gadai Emas Syariah 
Prosedur memperoleh uang pinjaman dari gadai bagi masyarakat yang 
membutuhkan dana segera sangat sederhana, mudah, dan cepat. Prosedur untuk 
mendapatkan pinjaman dari gadai adalah sebagai berikut: 
                                                 
40http://hndwibowo.blogspot.com/2008/06/rahn-gadai-syariah.html (Diakses senin, 6/9/2010) 
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a. Calon nasabah datang langsung ke penaksir dan menyerahkan barang yang akan 
dijaminkan dengan menunjukkan KTP atau surat kuasa apabila pemilik barang 
tidak dapat datang sendiri. 
b. Barang jaminan tersebut diteliti kualitasnya untuk ditaksir dan ditetapkan 
harganya. Berdasarkan taksiran yang dibuat penaksir, maka ditetapkan besarnya 
uang pinjaman yang dapat diterima nasabah. 
c. Selanjutnya, pembayaran uang pinjaman dilakukan oleh teller tanpa ada potongan 
biaya apapun, kecuali potongan premi asuransi. Prosedur pemberian jaminan oleh 
Pegadaian dapat diliat pada gambar di bawah ini: 
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Prosedur Pembiayaan Gadai Emas 
 
1). Permohonan dan Penyerahan Barang Jaminan 
 
      
2). Pencairan uang pinjaman 
     80%-95% x nilai taksiran  
 
 
  3). Pencairan uang pinjaman 
 
Keterangan Gambar : 
  : Berhubungan 
Gambar 2.1. Prosedur Pembiayaan Gadai Emas 
 Adapaun prosedur pelunasan pinjaman adalah ketika nasabah mempunyai 
kewajiban melunasi pinjaman yang telah diterima dan dapat melunasi kewajibannya 
sebelum jatuh tempo. Pelunasan pinjaman oleh nasabah prosedurnya adalah Sebagai 
berikut: 
1. Uang pinjaman dapat dilunasi setiap saat tanpa harus menunggu selesainya 
jangka waktu. 
2. Nasabah membayar kembali pinjaman + biaya langsung kepada teller, 
disertai dengan bukti surat gadai yang telah diberikan verifikasi pelunasan 
oleh penaksir. 
3. Barang dikeluarkan oleh petugas penyimpanan barang jaminan 
4. Barang yang digadaikan dikembalikan kepada nasabah. 
Nasabah 
Teller 
Petugas 
Penaksir 
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5. Pada waktu pelunasan dan pengambilan kembali barang jaminan memakan 
waktu 15 menit, serta tidak dikenakan pungutan lain kecuali biaya ujrah39. 
Prosedur Pelunasan Uang Pembiyaan Gadai Emas 
  a. Informasi Pelunasan Pinjaman  
 
                                                          
                             b. Pelunasan + sewa modal 
 
 
 c. Pengembalian barang jaminan 
 
Keterangan Gambar: 
  : Berhubungan 
Gambar 2.2. Prosedur Pelunasan Pembiayaan Gadai Emas  
 
Pelaksanaan Produk dan Layanan serta Mekanismenya 
1. Produk dan Layanan Gadai 
Gadai syariah menyediakan fasilitas pembiayaan berdasarkan prosedur yang 
praktis, cepat, dan menentramkan. Dalam pedoman operasional gadai syariah pada 
dasarnya dapat melayani produk dan jasa sebagai berikut: 
a. Pemberi pinjaman atau pembiayaan atas dasar hukum gadai syariah yang 
mensyaratkan penyerahan barang gadai oleh nasabah untuk mendapat uang 
                                                 
42Sasli Rais, Pegadaian Syariah Konsep dan Sistem Operasional, h. 143 
Penaksir 
Nasabah 
Teller 
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pinjaman yang besarnya sangat ditentukan oleh nilai barang yang digadaikan 
itu. 
b. Penaksiran nilai barang, yaitu memberikan jasa penaksiran atas nilai suatu 
barang yang dilakukan oleh calon nasabah (ra>hin). 
c. Penitipan barang (ija>rah), yaitu penyelenggaraan penitipan barang yang mau 
dititipkan. 
d. Gold Counter (Gerai Emas), yaitu tempat penjualan emas yang menawarkan 
keunggulan kualitas dan keasliannya.40 
2. Mekanisme Gadai 
Mekanisme operasional gadai sangat penting untuk diperhatikan supaya tidak 
menyulitkan calon nasabah yang akan meminjam uang atau akan melakukan akad 
utang-piutang yang sesuai dengan syariah. Transaksi yang digunakan di gadai syariah 
ada dua akad, yaitu akad rahn dan akad ija>rah. 
a. Akad rahn 
Akad ini nasabah (ra>hin) menyepakati untuk menyimpan barangnya 
(marhu>n) kepada murtahin sehingga ra>hin akan membayar sejumlah 
ongkos kepada murtahin atas biaya perawatan dan penjagaan terhadap 
marhu>n. 
b. Akad ija>rah 
Akad ija>rah penggunaan manfaat atau jasa melalui penggantian kompensasi, 
pemilik yang menyewakan manfaat disebut muajjir, sedangkan penyewa atau 
nasabah disebut mustajir. Sesuatu yang diambil manfaatnya (tempat 
penitipan) disebut majur dengan balas jasa yang disebut ajran atau ujrah. 
                                                 
 49Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, h. 67-68. 
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Karena itu nasabah akan memberikan biaya jasa kepada murtahin karena 
nasabah telah menitipkan barangnya untuk dijaga atau dirawat oleh murtahin. 
B. Motivasi 
1 Pengertian Motivasi 
Motif dan motivasi memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 
berbuat. Motivasi artinya proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi juga dijelaskan sebagai 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Setiap  orang memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhannya semaksimal 
mungkin yang dapat dilakukannya. Pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan 
langkah-langkah dan tindakan. Tindakan yang dilakukan dalam pemenuhan 
kebutuhan dikatakan tindakan ekonomi. Setiap tindakan yang dilakukan tentunya 
memiliki alasan yang jelas atau dorongan untuk melakukan sesuatu yang disebut 
motif ekonomi. Alasan tersebut bermacam-macam, diantaranya untuk memenuhi 
kebutuhan, memperoleh keuntungan dan sebagainya. Setiap tindakan ekonomi harus 
didorong oleh motif ekonomi.41 
Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang agar seseorang tergerak hatinya melakukan sesuatu sehingga 
tercapai tujuan. Menurut Amstrong, motivasi dapat muncul dalam dua bentuk yakni: 
1) Motivasi buatan (extrinsic), yaitu apa yang dilakukan terhadap orang untuk 
                                                 
41Sudarwan Danim, Motivasi Kepimimpinan  dan Efektibilitas Kelompok, h. 25. 
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memotivasi mereka, dan 2) motivasi hakiki adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
orang untuk berperilaku untuk melakukan atau bergerak ke arah tertentu.42 Dalam hal 
ini adalah faktor dari luar dari pribadi orang itu sendiri. 
Alasan masyarakat melakukan transaksi gadai emas sangat bermacam-macam. 
Misalnya diantaranya untuk memenuhi kebutuhan, memperoleh keuntungan dan lain 
sebagainya. Seseorang melakukan tindakan yang berpedoman pada prinsip ekonomi 
yaitu dengan bersedia membayar terhadap fasilitas yang diterimanya. Bayar biaya 
ujrah atas pinjaman dari agunan emas yang di gadaikan di Bank Syariah Mandiri. 
Jadi tindakan ekonomi harus didorong oleh motif ekonomi dan didasari oleh prinsip 
ekonomi. Motif adalah alasan seseorang untuk melakukan sesuatu atau dorongan dari 
dalam diri manusia untuk berbuat atau bertindak. 
Menurut Abin Syamsuddin Makmun, motif adalah suatu keadaan yang 
kompleks dan kesiapsediaan dalam diri invidu (organisme) untuk bergerak ke arah 
tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Dari pemaparan tersbut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kegiatan individu selalu ada kekuatan yang mendorongnya 
dan selalu mengarah kepada suau tujuan. 
2. Teori Motivasi 
Motivasi adalah suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan 
ketekunan individual dalam usaha mencapai tujuan. Motivasi mempunyai fungsi yang 
sangat penting dalam suatu kegiatan, akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan 
tersebut, tetapi motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan berarti suatu 
tujuan makin kuat kegiatan yang dilaksanakan. Ketiga komponen kegiatan atau 
                                                 
42Amstrong, M. A Handbook of Human Resource Management, Terj. Sofyan Cikmat, 
(Jakarta, PT. Gramedia, 1996), h. 57. 
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perilaku individu tersebut saling berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan yang 
disebut sebagai proses motivasi. Proses motivasi ini meliputi tiga langkah, yaitu: 
a. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong (desakan, 
motif, kebutuhan, keinginan) yang menimbulkan suatu ketegangan datau tension. 
b. Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada pencapaian 
suatu tujuan yang akan mengendurkan atau menghilangkan ketegangan. 
c. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan. 
 Motivasi memiliki dua fungsi, yaitu pertama mengarahkan atau directional 
function dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and 
energizing function. Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan 
atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila sesuatu sasaran 
atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan oleh individu, maka motivasi 
berperan mendekatkan (approach motivation) dan apabila sasaran atau tujuan tidak 
diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjauhi sasaran (advoidance 
motivation). Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang cukup kompleks, maka 
mungkin pula terjadi motivasi sekaligus berperan mendekatkan dan menjauhkan 
sasaran (approach_avidance motivation).43  
Motivasi diartikan sebagai dorongan individu untuk melakukan tindakan 
karena mereka ingin melakukannya, karena apabila individu termotivasi mereka akan 
membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu karena dapat memuaskan 
keinginan mereka. Motivasi dapat muncul dalam dua bentuk yakni: 1) Motivasi 
buatan (extrinsic), yaitu apa yang dilakukan terhadap orang untuk memotivasi mereka 
dan 2) Motivasi hakiki (instrinsic), yaitu faktor-faktor yang  berasal dari dalam diri 
                                                 
43https://arihdyacaesar.com/2010/01/13/resume-motif-dan-motivasi-konsep-indikator 
pengukuran/ (Diakses 28-10-2016). 
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sendiri yang mempengaruhi orang untuk berperilaku atau untuk bergerak kearah 
tertentu, seperti gambar dibawah: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Pengaruh-pengaruh Terhadap Motivasi 
Pada dasarnya semua teori motivasi dikaitkan dengan pemuasan kebutuhan 
manusia karena relevan untuk menekankan terlebih dahulu apa yang disebut sebagai 
proses motivasi yang secara sistematis terlihat pada gambar berikut: 
Menurut Sudarwan Danim, motif adalah dorongan awal, sering juga disebut 
pemilih respon tingkah laku atau tindakan mencapai tujuan.44 Motivasi adalah 
mengacu pada dorongan, baik dari dalam atau dari luarseseorang yang memunculkan 
antusiasme dan kegigihan untuk melakukan tindakan tertentu. 
Beberapa teori motivasi yang yang menggerakkan perilaku dan dorongan 
seseorang antara lain: 
1. Teori kebutuhan, Maslow mencoba mengungkapkan ada 5 tipe kebutuhan yang 
biasanya mendasari motivasi manusia.45 
                                                 
44Sudarwan Danim, Motivasi Kepimimpinan  dan Efektibilitas Kelompok,  h. 24. 
45Sondang P. Siagan, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2004), h. 
162-184. 
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a. Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan fisik manusia paling dasar, 
termasuk kebutuhan pangan, air dan seks. Dalam rancangan organisasi, ini 
direfleksikan sebagai kebutuhan atas kecukupan panas, udara dan gaji pokok 
untuk kelangsungan hidup. 
b. Kebutuhan keamanan, merupakan kebutuhan manusiakan rasa aman, 
terlindungi dari ancaman dan bahaya, yaitu kebebasan dari kekerasan dan untuk 
terciptanya masyarakat tertib.  
c. Kebutuhan sosial/kepemilikan (belongingness needs), merupakan kebutuhan 
akan rasa cinta dan kasih sayang serta penerimaan dari lingkungan dan orang-
orang sekitar. Kebutuhan ini merefleksikan hasrat untuk diterima sesama, 
mempunyai ikatan pertemuan, menjadi bagian dari kelompok, dan dicintai.  
d. Kebutuhan penghargaan (esteem needs), merupakan kebutuhan manusia untuk 
mendapatkan sebuah apresiasi, prestasi, pengakuan ataupun perhatian dari 
pihak luar. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs), seseorang akan 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka secara maksimal. 
Merepresentasikan kebutuhan bagi pemenuhan diri merupakan kategori 
kebutuhan tertinggi. Hal ini menekankan pada potensi, peningkatan kompetensi 
seseorang, dan menjadi orang yang lebih baik. 
2. Teori dua faktor. Menurut Hezberg ada dua factor yang memberikan kontribusi 
terhadap perilaku seseorang. Faktornya antara lain hygiene dan motivator. Faktor 
hygiene, merupakan faktor-faktor yang, menyebabkan hadirnya kepuasan atau 
ketidakpuasan. Faktor kedua adalah motivator. 
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3. Teori ERG, (Existence needs, Relatedness needs, and Growth needs). Existence 
needs, merupakan kebutuhan akan kesejahteraan fisik. Relatedness needs 
merupakan kebutuhan akan hubungan social antar sesama. Growth needs 
merupakan kebutuhan akan perkembangan potensi manusia dan keinginan untuk 
berkompetensi. 
4. Teori kebutuhan yang didapat, ada tiga jenis kebutuhan seperti yang diungkapkan 
oleh McClelland. Yaitu: kebutuhan akan pencapaian atau prestasi, kebutuhan akan 
afiasi, kebutuhan akan kekuasaan. 
5. Teori X dan Y ditemukan oleh Douglas McGregor menyimpulkan manusia 
memiliki dasar negative yang diberi tanda X dan dasar positif yang diberi tanda Y. 
ia menyimpulkan bahwa pandangan seseorang mengenai kodrat manusia 
didasarkan pada pengelompokan pengandaian-pengandaian tertentu. 
6. Teori keadilan. Sebenarnya teori ini juga bisa mengarah kepada persepsi 
seseorang. J Stacy Adams mengungkapkan bahwa ketidakadilan yang mereka 
terima dari sebuah keadaan, atau perilaku seseorang disekitarnya akan 
memunculkan persepsi dan motivasi yang berlainan.  
7. Teori harapan. Tidak hanya lingkungan ataupun perilaku orang disekitar yang 
mempengaruhi motivasi. Namun harapan-harapan dan ekspektasi yang muncul 
dari seseorang akan memunculkan motivasi untuk melakukan suatu hal yang 
sesuai dengan harapannya.46 
Setiap  orang memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhannya semaksimal 
mungkin yang dapat dilakukannya. Pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan 
langkah-langkah dan tindakan. Tindakan yang dilakukan dalam pemenuhan 
                                                 
46Sudarwan Danim, Motivasi Kepimimpinan  dan Efektibilitas Kelompok,  h. 27. 
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kebutuhan dikatakan tindakan ekonomi. Setiap tindakan yang dilakukan tentunya 
memiliki alasan yang jelas atau dorongan untuk melakukan sesuatu yang disebut 
motif ekonomi. Alasan tersebut bermacam-macam, diantaranya untuk memenuhi 
kebutuhan, memperoleh keuntungan dan sebagainya. 
3. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ada dua yaitu internal dan 
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi faktor budaya, sosial, pribadi 
dan psikologi dari pembeli. Sebagian faktor-faktor tersebut tidak diperhatikan oleh 
pemasaran tetapi sebenarnya harus diperhitungkan untuk mengetahui seberapa jauh 
faktor-faktor perilaku konsumen tersebut mempengaruhi motivasi konsumen.47  
a. Faktor kebudayaan. Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 
paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi prefensi dan perilaku dari 
lembaga-lembaga penting lainnya. 
b. Faktor sosial. Kelas sosial merupakan pembagian masyarakat yang relatif 
homogen danpermanen yang tersusun secara hierarkis dan yang anggotanya 
menganut nilai-nilai, minat, dan perilaku serupa. Kelas sosial ditentukan  oleh satu 
faktor tunggal, seperti pendapatan, tetapi diukur sebagai kombinasi dari pekerjaan, 
pendapatan, pendidikan, kekayaan dan variabel lain. 
c. Faktor psikologis. Sebagian dari pengaruh lingkungan dimana ia tinggal dan hidup 
pada waktu sekarang tanpa mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau 
antisipasinya pada waktu yang akan datang. Faktor psikologis dipengaruhi oleh 
                                                 
47 Philip Kotler, dkk, Manajemen Pemasaran, Terj. Benyamin Molan, Eds. XII jilid I (Cet. IV, 
Eds. Bahasa Indonesia, 2009), h. 235. 
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karaktersitik meliputi: umur dan tahap daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, 
gaya hidup, kepribadian dan gaya hidup. 
 Adapun faktor-faktor eksternal yang sebagaimana diungkapkan Kotler 
merupakan strategi pemasaran yang terdiri dari sejumlah keputusan tentang kegiatan 
pemasaran yang meningkatkan nilai untuk digunakan sehingga mampu 
mempengaruhi tingkat motivasi konsumen. Suatu strategi pemasaran meliputi 
penentuan produk, harga, lokasi, dan promosi. Kegiatan ini dikenal dengan marketing 
mix yang merupakan perangkat variabel pemasaran yang dilakukan untuk 
mengahsilkan tanggapan yang diinginkan.48  
 
 
 
 
 
 Selain gambar-gambar diatas ada juga faktor selanjutnya yaitu reputasi dan 
sumber daya manusia. Reputasi adalah nama baik dan merupakan tujuan sekaligus 
prestasi yang ingin dicapai bagi dunia perusahaan, dimana reputasi ini didasarkan 
pada mutu barang atau jasa yang ditawarkan, informasi mengenai perusahaan yang 
merupakan kepercayaan titipan masyarakat.49  
                                                 
48 Kasmir, Manajemen Perbankan, Eds. Revisi X, (Cet. X; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 
192. 
49 Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 197. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Marketing Mix 
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Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi minat atau motivasi konsumen 
terdiri dari empat P, yaitu product, price, plasce and promotion. Dimana terdapat tiga 
P yaitu: people, physical evidance, process. Adapun people disini yaitu semua orang 
yang terlibat aktif dalam pelayanan dan mempengaruhi persepsi pembelian, meliputi 
kegiatan untuk karyawan (Sumber Daya Manusia).50 
Maka faktor-faktor diantaranya yang dapat dikategorikan untuk mengetahui 
faktor-faktoryang mempengaruhi motivasi nasabah terhadap gadai emas pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Bone adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Produk 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan. Produk yang diinginkan konsumen, baik berwujud maupun 
yang tidak berwujud adalah produk yang berkualitas tinggi. Artinya produk yang 
ditawarkan oleh Bank kepada nasabahnya memiliki nilai yang lebih tinggi. Adapun 
dalam penelitian ini berfokus pada produk pembiayaan Gadai emas. Gadai emas 
adalah salah satu produk pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri dengan jaminan 
atau agunan berupa emas dengan sistem rahn atau gadai. Gadai emas pada bank 
Syariah Mandiri memiliki motto “Murah Cepat dan Aman” artinya pada Bank 
Syariah Mandiri menawarkan produk pembiyaan yang murah dibandingkan 
kompetitor, proses layanan transaksi yang cepat serta memberikan keamanan bagi 
nasabah.51 
2. Faktor Lokasi 
                                                 
50 Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 192. 
51 Bank Syariah Mandiri, Brosur Gadai Edisi Januari 2016. 
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Selain produk, lokasi juga merupakan elemen dari bauran pemasaran dimana 
lokasi adalah keadaan atau ketersediaan hubungan dari suatu tempat ke tempat yang 
lainnya atau kemudahan seseorang atau kendaraan untuk bergerak dari suatu tempat 
ke tempat yang lain dengan aman, nyaman, serta kecepatan yang wajar. Lokasi 
merupakan tempat dimana perusahaan harus memulai usahanya dalam mencari 
berbagai peluang dan mengontrol ancaman-ancamannya.52 Sarana dan prasarana 
harus memberikan rasa yang nyaman dan aman kepada seluruh nasabah yang 
berhubungan dengan bank. 
3. Faktor Promosi 
Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang sama pentingnya dengan 
produk dan lokasi. Dalam setiap kegiatan bank berusaha untuk mempromosikan 
seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik secara langsung ataupun tidak 
langsung.53 Promosi merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan dengan cara 
menyebarkan onformasi untuk mengajak, membujuk dan meyakinkan pengguna 
produk atau jasa.54 
Sarana promosi yang dapat digunakan adalah periklanan, promosi penjualan, 
publisitas, penjualan pribadi. Pemasar harus tahu bagaiman menggunakan priklanan, 
promosi penjualan, publisitas dan penjualan pribadi untuk mengkomunikasikan suatu 
produk beserta nilainya kepada konsumen yang ditargetkan maupun yang ditujukan. 
Iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh bank guna menginformasikan, 
menarik dan mempengaruhi calon nasabahnya. Pengguna promosi iklan dapat 
                                                 
52 Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 199. 
53 Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 199. 
54 Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 222. 
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dilakukan dengan berbagai media seperti: pemasangan billboard, pencetakan brosur 
baik disebarkan di setiap cabang atau pusat-pusat perbelanjaan, pemasangan spanduk 
dilokasi tertentu yang strategis, pemsangan iklan di televisi, koran atau melalui radio. 
4. Faktor Reputasi 
Reputasi adalah nama baik dan merupakan tujuan sekaligus prestasi yang 
ingin dicapai bagi dunia perusahaan, dimana reputasi ini didasarkan pada mutu 
barang yang ditawarkan, pelayanan dan informasi mengenai perusahaan tersebut yang 
merupakan kepercayaan titipan masyarakat. Nama baik bank menjadi jaminan bagi 
nasabah untuk membeli produk bank. Oleh karena itu, bank harus pandai menjaga 
nama baik, mengingat jasa bank yang ditawarkan merupakan bisnis kepercayaan. 55 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan, baik dalam hal 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat mau menitipkan emasnya 
di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa emas 
yang dijadikan barang jaminan tidak akan disalahgunakan oleh bank, emasnya akan 
disimpan dan dijaga dengan aman. 
 
 
5. Faktor Program Promosi 
Dalam perbankan bukanlah merupakan suati komoditi hanya melainkan alat 
untuk mencapai pertambahan nilai ekonomis. Bank menawarkan program promosi 
untuk meningkatkan motivasi atau minat nasabah untuk menggunakan produk 
pembiayaan gadai. Adapun program promosi pada Bank Syariah Mandiri yaitu: 
                                                 
55 Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 222.  
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a. Program Ketupat Merdeka dan Milad BSM, yaitu nasabah mendapatkan diskon 
biaya ujrah selama 1 periode atau 15 hari. 
b. Program Take Over, yaitu nasabah dapat memindahkan pinjaman dari lembaga 
gadai lain, apabila nilai pembiayaan yang dipindahkan diatas 10 juta, maka 
baiya ujrah yang dikenakan hanya 1% jumlah dari jumlah pembiyaan. 
c. Program One Obligor, yaitu nasabah yang memiliki pinjaman di atas 50 juta, 
mendapatkan special rate yaitu 1% disetiap transaksi gadai. 
6. Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank haruslah memiliki kemampuan 
dalam mengakomodir setiap transaksi perbankan, mengingat faktor pelayanan yang 
diberikan oleh para karyawan ini sangat menentukan sukses atau tidaknya bank 
kedepan. Kemampuan yang telah dimiliki harus terus menerus dikembangkan, baik 
melalui pengalaman kerja maupun pelatihan dan pengembangan karyawan. 
Bagi dunia perbankan yang memilikikegiatan yang begitu padat, maka 
dibutuhkan karyawan yang cekatan dan terampil dalam menjalankan tugasnya. 
Seorang karyawan harus memiliki keterampilan dalam dunia perbankan agar dapat 
melayani setiap produk perbankan yang ditawarkan secara cepat, tepat dan 
memuaskan. 
Bank juga harus merancang uraian-uraian tugas seorang karyawan, wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing. Semua dilakukan agar pekerjaan yang akan 
dijalankan benar-benar sesuai dengan job description masing-masing karyawan.  
 
C. Kerangka Pikir 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam tinjauan pustaka di atas yang 
berkenaan dengan judul tesis ini, maka penulis dapat merumuskan suatu kerangka 
pikir sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Kerangka Pikir 
 
Berdasarkan skema di atas, salah satu produk Bank Syariah Mandiri Cabang 
Bone adalah pembiayaan gadai emas. Tesis ini menelusuri data yang berkaitan 
dengan gadai emas syariah. Gadai emas syariah yang ditawarkan Bank Syariah 
Mandiri memiliki perbedaan prinsip dibandingkan dengan gadai konvensional. Oleh 
karena itu, pokok permasalahan dalam tesis ini adalah bagaimana motivasi nasabah 
terhadap produk gadai emas syariah yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri. 
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Hal-hal apakah yang dilakukan oleh pihak Bank Syariah Mandiri yang dapat 
mempengaruhi motivasi nasabah sehingga menggunakan pembiayaan gadai emas.  
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone bertindak untuk memberikan pembiayaan 
kepada nasabah yang membutuhkan dana melalui prosedur yang sudah ditetapkan 
oleh pihak Bank Syariah Mandiri. Merujuk dasar di atas akan diteliti 
implementasinya terhadap nasabah dan upaya Bank Syariah Mandiri dalam 
mengembangkan produk gadai syariah dan upaya Bank Syariah Mandiri untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah dalam hal ini membantu nasabah dalam hal 
pemenuhan kebutuhan modal dalam bentuk layanan gadai emas. Variabel-variabel 
yang digunakan Bank Syariah Mandiri untuk mempengaruhi motivasi nasabah 
terhadap gadai emas antara lain: Produk, Lokasi, Promosi, Reputasi, Program Gadai 
dan Sumber Daya  Manusia. Penelitian ini bertujuan mengetahui motivasi nasabah 
terhadap gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone melalui variable-
variabel tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui seluk-beluk sesuatu yang menjadi 
objek penelitian. Penelitian yang hanya menginginkan gambaran keadaan tentang 
objek penelitian akan dilakukan dengan cara yang berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. 
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menguji 
suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta, untuk menunjukkan hubungan antar 
variabel, dan adapula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan 
pemahaman serta dalam ilmu-ilmu alam maupun ilmu-ilmu sosial.56 Pendekatan ini 
lebih memberikan kebahasaan kulturalnya. Pendekatan ini berpijak pada apa yang 
disebut dengan fungsionalisme struktural, realisme, yang intinya menekankan pada 
hal-hal yang bersifat kongkrit dan fakta-fakta yang nyata. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif.Untuk itu, penelitian ini mengukur variabel-variabel yang ada dengan 
mewujudkannya dalam bentuk nilai atau angka. Angka-angka tersebut selanjutnya di 
analisis hubungannya antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Data dari 
responden yang sifatnya kualitatif akan dinyatakan dalam bentuk angka sehingga 
                                                 
56Prasetyo Bambang, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada), h. 24. 
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dapat diolah secara statistik hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Alasan penggunaan penelitian kuantitatif adalah: 
a. Memperkuat objektivitas pengolahan dan analisis data penelitian. Dalam 
penelitian kuantitatif maka subjektivitas peneliti akan dapat dikurangi atau 
diminimalkan karena lebih mengedepankan pengolahan data dengan metode 
statistik.  
b. Memudahkan pengolahan data. Objek penelitian ini cukup banyak, demikian juga 
sampel yang harus digunakan. Dengan banyaknya sampel, maka relatif akan lebih 
sulit dalam menganalisis data-data kualitatif yang diperoleh. Pengolahan data 
secara statistik akan memudahkan proses tersebut. 
Demikian beberapa alasan digunakannya jenis penelitian kuantitatif pada 
penelitian ini.Walaupun demikian, penelitian ini tidak menutup mata terhadap data 
yang sifatnya kualitatif. Data kualitatif tersebut akan dijadikan pendukung terhadap 
data kuantitatif yang diperoleh. Dengan demikian diharapkan penelitian akan mampu 
memberikan kesimpulan yang benar serta dapat memberikan rekomendasi yang tepat. 
Penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji hipotesis tertentu dan 
menemukan hubungan atau pengaruh antar variable yang diteliti dengan meng-
gunakan pendekatan ekonomi dan manajemen. Adapun bentuk penelitian ini adalah 
metode survei, metode penelitian yang memanfaatkan kuesioner dalam pengumpulan 
data utama dan mengambil sampel dari populasi.Juga digunakan teknik wawancara 
secara mendalam (indepth interview) untuk melengkapi data yang diperlukan.57 
2. Lokasi Penelitian. 
                                                 
57Nazir, M. Metode Penelitian. (Cet. IV; Jakarta: Ghia Indonesia, 1999), h. 55. 
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Adapun lokasi penelitian adalah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone 
yang bertempat di Jalan Ahmad Yani No. 48, kelurahan Macanang, Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.   
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk menjawab masalah. Masalah merupakan 
penimpangan dari apa yang seharusnya dengan apa yang terjadi sesungguhnya. 
Penyimpangan antara pelaksanaan, teori dan praktek. Penelitian kuantitatif bertolak 
dari studi pendahuluan dari objek yang diteliti (premilinary study) untuk 
mendapatkan masalah.58 Masalah harus digali berdasarkan fakta-fakta empiris, 
selanjutnya supaya masalah tersebut dapat menggali masalah dengan baik maka 
peneliti harus menguasai teori memlalui membaca beberapa refrensi. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya hanya sementara 
(berhipotesis) maka peneliti membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah 
melalui penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian, tetapi belum 
ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis.  
Penggunaan konsep teori yang relevan serta pengkajian terhadap hasil-hasil 
penelitian yang mendahului guna menyusun hipotesis merupakan aspek logika 
(logico-hypothetico), sedangkan pemilihan metode penelitian instrumen, 
mengumpulkan data dan analisisnya adalah merupakan aspek hipotesis yang 
diajukan.59   
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun yang dimaksud dengan Field research 
                                                 
58Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet-17, Bandung: Alfabeta, 
2012, h. 17 
59Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.18 
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adalah penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk 
melakukan penelitian, dengan menggunakan beberapa teknik.60 Pada penelitian 
lapangan peneliti menggunakan jenis penelitian survei, dimana informaasi 
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner, dengan metode 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif memiliki desain yang spesifik,  jelas dan 
rinci yang bertujuan menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori dan 
mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. Setelah data terkumpul, maka 
selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang 
diajukan dengan teknik statsitik.  
C. Populasi dan Sampel. 
Untuk mengetahui populasi dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu akan 
dikemukakan pengertian populasi berdasarkan rumusan, antara lain: 
Muhammad Teguh berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah menunjukkan keadaan dan jumlah objek penelitian secara keseluruhan yang 
memiliki karakterisitik tertentu.61 Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan objek penelitian.62 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel adalah nasabah Bank 
Syariah Mandiri Cabang Bone. Teknik penarikan sampel mengunakan metode 
Purposive Sampling. Purposive sampling merupakan teknik nonprobability sampling 
yaitu memilih orang-orang yang terseleksi oleh peneliti oleh peneliti menurut ciri-ciri 
spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Sampling yang purposive adalah sampel yang 
                                                 
60Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. III;  Jakarta: Indonesia, 1988, h. 246. 
61 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, Ed. I, Cet.II; Jakarta: Grafindo 
Persada, 2001. h.125 
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek;Jakarta: Rineka Cipta, 
1992, h.102  
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dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian. Orang-orang yang 
dipilih oleh peneliti berpengalaman berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki sampel 
tersebut yang dipandang mempunyai sangkut paut  erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.63 Misalnya, orang yang menggunakan 
pembiayaan gadai emas. Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan 
cermat hingga relevan dengan desain penelitian. Sampel yang diambil terdapat dari 
beberapa wakil-wakil dari beberapa penjuru populasi. Dalam hal ini peneliti 
mengambil 10% dari jumlah nasabah pembiayaan gadai emas yaitu 30 orang dari 302 
jumlah total nasabah gadai aktif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi/pengumpulan data dan 
informasi dari objek penelitian dan pihak-pihak terkait dan dijadikan sebagai 
informan. Data yang diperoleh dari objek penelitian (informan) ini merupakan data 
primer. Sedangkan data yang diperoleh dari dokumen bank merupakan data sekunder.  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdari dari dua 
antara lain: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data pertama 
dilokasi penelitian atau objek penelitian (sumber asli).64 Data primer ini 
langsung dari data responden (data nasabah gadai) pada Bank Syariah 
Mandiri. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari salah satu yang peneliti butuhkan. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini seperti dokumentas, artikel jurnal, buku-buku 
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yang terkait dengan penelitian, surat kabar, majalah, artikel, internet dan 
sumber lain yang membahas tentang penelitian ini.65 
Variable adalah sesuatu yang dijadikan objek penelitian atau diteliti. Dalam 
konteks ini, suatu variabel merupakan simbol yang diberi angka atau nilai. Dalam 
suatu penelitian kadang-kadang melibatkan beberapa variabel. 
1. Variabel-variable penelitian 
Pada penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, antara lain: 
a. Variabel dependen.  
Variable dependen adalah variable yang dipengaruhi oleh vaeriable yang lain 
yang sifatnya tidak dapat beediri sendiri. Adapun variabel-variable dependen yang 
digunakan dalam penelitia adalah  produk gadai (X1), lokasi (X2), promosi (X3), 
reputasi (X4), program gadai (X5), dan Sumber Daya Manusia (X6). 
b. Variable Independen 
Variable Independen adalah variable yang mempengaruhi variable lain yang 
sifatnya berdiri sendiri. Adapun variabel indpenden dalam penelitian ini adalah 
motivasi nasabah terhadap gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. Hal 
tersebut yang membuat nasabah mengambil keputusan untuk menggunakan produk 
gadai emas sebagai salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan pinjaman uang dengan 
sistem gadai yaitu emas sebagai barang jaminan atas pinjaman yang diberikan oleh 
pihak Bank. 
2. Definisi operasional Variable 
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Penelitian ini menggunakan enam variabel definisi operasional. Definisi 
operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat objek yang didefinisikan 
dan dapat diamati.66 Adapun definisi operasioanl yang dimaksud adalah: 
a. Produk Gadai (X1) adalah produk  pembiayaan gadai emas yang ditawarkan 
oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Bone untuk memenuhi kebutuhan modal 
kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan gadai dengan jaminan emas.  
b. Lokasi (X2) adalah suatu kemudahan yang diberikan oleh Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone, yaitu lokasi outlet gadai emas yang mudah dijangkau 
oleh nasabah. Adapun outlet gadai Bank Syariah Mandiri terletak di Kantor 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone, Jl. Ahmad Yani No. 48, Kelurahan 
Macanang. Kecamatan Tantete Riattang Barat, kabupaten Bone. KLG Mitra 
Mandiri Watampone, Jl. MH. Thamrin No. 10 lt.2, kelurahan Manurunge, 
kecamatan Tanete Riattang, kabupaten Bone. 
c. Promosi (X3) adalah penyebaran informasi tentang produk funding yang 
diberikan oleh Bank Syariah Mandiri dengan cara memsarkan, mengajak, 
membujuk dan meyakinkan nasabah. Dalam hal ini pihak internal Bank 
Syariah Mandiri melakukan sosialisasi ke instantsi, perkantoran, kelompok 
pengajian, arisan atau wadah pertemuan lainnya. Sebar brosur pada 
masyarakat secara langsung ke pasar atau pusat keramaian lainnya.Selain itu 
juga dilakukan pemasangan iklan running text pada perusahaan televisi swasta 
yang ada di daerah kabupaten Bone. 
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d. Reputasi (X4) adalah nama baik Bank Syariah Mandiri Cabang Bone dalam 
menawarkan produk gadai, melayani dan memberikan informasi ataupun 
pengenalan kepada pada nasabah.   
e. Program Gadai (X4) adalah meliputi program promosi gadai dengan 
menawarkan kemudahan, keuntungan yang lebih kepada nasabah, misalnya: 
1. Program “Take Over”, nasabah dapat memindahkan gadainya dari lembaga 
gadai lain ke Bank Syariah Mandiri, 2. Program Ketupat Merdeka dan Milad 
Bank Syariah Mandiri, nasabah mendapatkan diskon yaitu pemotongan satu 
periode (15 hari) biaya ujrah. 3. Program Diskon Suka-suka, yaitu nasabah 
mendapatkan pricing biaya ujrah hanya 1% jika nasabah menggadaikan emas 
dengan jumlah pinjaman minimal 50 juta atau berlaku untuk one obligor.  
f. Sumber Daya Manusia (SDM) (X5) adalah karyawan atau petugas gadai. 
Untuk unit gadai, petugas gadai terdiri dari officer gadai, penaksir dan 
admin.Petugas gadai tersebut terpilih dan berkompeten dalam bidang gadai, 
sebelum menjadi petugas gadai, karyawan tersebut diikutkan pelatihan atau 
pendidikan penaksir. Standar pelayanan yang digunakan tetap mengacu pada 
standar layanan perbankan. 
Adapun definisi kisi-kisi operasional di atas disajikan oleh penulis dalam 
bentuk tabel antara lain: 
Tabel 3.1 
Definisi Kisi-kisi Operational 
No Variabel Indikator Item Skala 
1. Produk Gadai (X1) Penawaran manfaat 1-3 Likert 
Pemenuhan kebutuhan 1-3 Likert 
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Pemenuhan keinginan 1-3 Likert 
2. Lokasi (X2) Lokasi yang mudah dijangkau 1-3 Likert 
Lokasi outlet yang strategis 1-3 Likert 
Mudah mendapatkan layanan 1-3 Likert 
3. Promosi (X3) Memberikan informasi dengan cara menawarkan 1-3 Likert 
Memberikan informasi dengan cara mengajak 1-3 Likert 
Memberikan informasi dengan cara meyakinkan 1-3 Likert 
4. Reputasi (X4) Cara Menawarkan Produk 1-3 Likert 
Cara Melayani 1-3 Likert 
Cara memberikan informasi 1-3 Likert 
5. Program Gadai (X5) Memperoleh manfaat materil 1-2 Likert 
Memperoleh manfaat non materil 1-2 Likert 
6. SDM (X6) Memberikan pelayanan exelence 1-2 Likert 
Memberikan informasi tentang gadai 1-2 Likert 
7. Motivasi (Y)  Berdasarkan informasi yang diterima 1-3 Likert 
Berdasarkan kebutuhan 1-3 Likert 
Berdasarkan mudah dan keuntungan  1-3 Likert 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, metode pengumpulan data 
yang digunakan sebagai berikut: 
1. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh seorang peneliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap suatu objek yang diteliti 
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dengan menggunakan instument yang berupa pedoman penelitian dalam 
bentuk lembaran pengamatan lainnya.67 Observasi ini di gunakan untuk 
melakukan pengamatan terhadap suatu penelitian yang dilakukan kepada 
nasabah dalam hal motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
2. Kuisioner adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian disebarkan kepada para responden untuk diisi.  kuisioner 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data, sebagai sumber 
data utama yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang menggunakan skala 
likert. Adapun pengertia skala likert disini menurut Kinner, skala likert ini 
berhubungan dengan pernyataan tentang sikap responden terhadap sesuatu, 
misalnya sangat setuju/ SS (5), setuju/S (4), kurang setuju/KS (3), tidak 
setuju/TS (2), sangat tidak satuju/STS (1). 
3. Dokumentasi adalah proses pengumpulan data berupa data-data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan sera pemikiran tentang fenomena 
yang masih akurat dan sesuai dengan masalah penelitian. Dokumentasi ini 
digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang terkait dengan data 
sumber dokumentasi dalam penelitian ini seperti neraca Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone, artikel, jurnal, buku-buku yang terkait dengan penelitian, surat 
kabar, majalah, artikel internet dan sember lainya.68 
 
E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian menempati peran yang sangat penting dalam penelitian. 
Instrumen penelitian tidak ubahnya adalah wakil peneliti guna berkomunikasi dengan  
responden. Instrumen penelitian juga merupakan jala atau jaring guna mendapatkan 
data dari para responden. Karena perannya yang sangat sentral dalam penelitian 
kuantitatif, maka instrumen penelitian disusun dengan sangat hati-hati. 
Sementara itu, Arikunto mendefinisikan intrumen pengumpulan data sebagai 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya.69 Dengan demikian, instrumen penelitian akan memberikan panduan dan 
arahan bagi peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data penelitian, baik macam 
data yang akan diperoleh maupun cara memperoleh data bersangkutan. Instrumen 
penelitian yang digunakan bergantung pada metode pengumpulan data yang 
digunakan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner. Hal 
ini disesuaikan dengan metode pengumpulan data yang digunakan, yakni metode 
angket (questionnaire). Metode ini dapat menggunakan jenis instrumen penelitian 
berupa angket (questionnaire), daftar cocok (check list), skala (scala likert), dan 
inventori (inventory).70 Di antara jenis instrumen di atas, yang dianggap paling cocok 
untuk penelitian ini adalah angket. 
Angket disusun dengan memperhatikan responden yang menjadi objek 
penelitian.Kondisi responden yang rata-rata memiliki pendidikan formal tidak sampai 
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pada perguruan tinggi dipertimbangkan secara serius.Untuk itu, kuesioner disusun 
dengan sesederhana dan semudah mungkin untuk dipahami dan diisi. 
F. Validitas dan Reabilitas Instrumen. 
Dalam menganalisis data hasil survey dan menginterpretasikan hasil 
penelitian, maka hasil dari data instumen pengumpulan data dengan menggunakan 
kuisioner yang telah disebar oleh peneliti kepada responden yang selanjutnya akan 
diproses dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas. Dengan demikian, validitas 
dan reabilitas merupakan syarat bagi angket penelitian yang baik. Validitas 
menunjukkan bahwa angket tersebut konsisten apabila digunakan untuk mengukur 
gejala yang sama. Tujuan pengujian validitas dan realibilitas angket adalah untuk 
meyakinkan bahwa angket yang disusun benar-benar baik dalam mengukur gejala 
dan menghasilkan data yang valid.71 
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur 
apa yang ingin diukur. Dalam pengujian instrumen pengumpulan data, validitas dapat 
dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila 
item yang disusun menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor yang satu 
dengan yang lain ada kesamaan). Pengukuran validitas faktor inilah dengan cara 
mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) dengan 
skor total faktor (total keseluruhan faktor), sedangkan pengukuran validitas item 
dengan cara mengkorelasikan antar skor item dan sko total item. 
Analisis dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor-item dengan skor 
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan 
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yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut 
mampu memberikan dukungan dalam mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. 
Koefisien korelasi item-total dengan Korelasi Product Moment Peason dapat dicari 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien Korelasi Item-Total Korelasi Product Moment Pearson  
X  = Skor Butir 
Y = Skor Total yang Diperoleh 
N = Jumlah Responden 
∑X2 = Jumlah Kuadrat Nilai X 
∑Y2 = Jumlah Kuadrat Nilai Y  
Pengunaan mengunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria 
penguji adalah sebagai berikut: 
- Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item 
pertanyaan berorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 
- Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item 
pertanyaan berkorelasi tidak signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak 
valid). 
Namun untuk lebih memudahkan dalam melakukan perhitungan korelasi 
tersebut, peneliti tidak melakukan secara manual dengan menggunakan rumus diatas, 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑(𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2]
 
72 
 
 
akan tetapi menggunakan program SPSS di mana rumus tersebut diatas sudah 
terprogram didalamnya sehingga peneliti dapat melakukan perhitungan dengan 
mudah dan cepat. 
Hasil uji validitas untuk variabel produksi menggunakan SPSS versi 18.00 
menunjukkan bahwa butir pertanyaan pertama sebesar 0,470, butir pertanyaan kedua 
0,735 dan butir pertanyaan ketiga 0,470. Ketiganya menunjukkan signifikan 
(selengkapnya uji validitas dapat dilihat pada lampiran). Hal itu berarti semua butir 
dalam pernyataan variabel Produk Gadai (X1) dapat dikatakan valid atau dapat 
disimpulkan baha semua butir pernyataan dalam variabel Produk Gadai (X1) mampu 
mengukur tingkat motivasi nasabah terhadap gadai emas Bank Syariah Mandiri. 
Hasil uji validitas untuk variabel lokasi (X2) menunjukkan bahwa pertanyaan 
pertama sebesar 0,702, butir pertanyaan kedua 0,627 dan butir pertanyaan ketiga 
0,771.Ketiganya menunjukkan signifikan (selengkapnya uji validitas dapat dilihat 
pada lampiran). Hal itu berarti semua butir dalam pernyataan variabel lokasi (X2) 
dapat dikatakan valid atau dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dalam 
variabel lokasi (X2) mampu mengukur motivasi nasabah terhadap gadai emas Bank 
Syariah Mandiri. 
Hasil uji validitas untuk variabel Promosi (X3) menunjukkan bahwa 
pertanyaan pertama sebesar 0,722, butir pertanyaan kedua 0,602, butir pertanyaan 
ketiga 0,646 dan butir pertanyaan keempat 0,160.Keempatnya menunjukkan 
signifikan (selengkapnya uji validitas dapat dilihat pada lampiran).Hal itu berarti 
semua butir dalam pernyataan variabel promosi (X3) dapat dikatakan valid atau dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dalam variabel promosi (X3) mampu 
mengukur motivasi nasabah terhadap gadai emas Bank Syariah Mandiri. 
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Hasil uji validitas untuk variabel reputasi (X4) menunjukkan bahwa 
pertanyaan pertama sebesar 0,535, butir pertanyaan kedua 0,405 dan butir pertanyaan 
ketiga 0,724.Ketiganya menunjukkan signifikan (selengkapnya uji validitas dapat 
dilihat pada lampiran).Hal itu berarti semua butir dalam pernyataan variabel reputasi 
(X4) dapat dikatakan valid atau dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan 
dalam variabel reputasi (X4) mampu mengukur motivasi nasabah terhadap gadai emas 
Bank Syariah Mandiri. 
Hasil uji validitas untuk variabel program gadai (X5) menunjukkan bahwa 
pertanyaan pertama sebesar 0,917 dan butir pertanyaan kedua 0,577. Keduanya 
menunjukkan signifikan (selengkapnya uji validitas dapat dilihat pada lampiran). Hal 
itu berarti semua butir dalam pernyataan variabel program gadai (X5) dapat dikatakan 
valid atau dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dalam variabel program 
gadai (X5) mampu mengukur motivasi nasabah terhadap gadai emas Bank Syariah 
Mandiri. 
Hasil uji validitas untuk variabel Sumber Daya Manusia (X6) menunjukkan 
bahwa pertanyaan pertama sebesar 0,740 dan butir pertanyaan kedua 0,696. 
Keduanya menunjukkan signifikan (selengkapnya uji validitas dapat dilihat pada 
lampiran).Hal itu berarti semua butir dalam pernyataan variabel sumber daya manusia 
(X6) dapat dikatakan valid atau dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan 
dalam variabel sumber daya manusia (X6) mampu mengukur motivasi nasabah 
terhadap gadai emas Bank Syariah Mandiri. 
Hasil uji validitas untuk variabel motivasi nasabah (Y) menunjukkan bahwa 
pertanyaan pertama sebesar 0,328, butir pertanyaan kedua 0,591 dan butir pertanyaan 
ketiga 0,809.Ketiganya menunjukkan signifikan (selengkapnya uji validitas dapat 
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dilihat pada lampiran). Hal itu berarti semua butir dalam pernyataan variabel motivasi 
nasabah (Y) dapat dikatakan valid atau dapat disimpulkan bahwa semua butir 
pertanyaan dalam variabel motivasi nasabah (Y) mampu mengukur motivasi nasabah 
terhadap gadai emas Bank Syariah Mandiri. 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten alat ukur, apaka alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang. Ada beberapa metode pengujian raebilitas diantaranya metode tes 
ulang, formula bela dua dari Superman-Brown, formula Rulon, formula Flanagan, 
Cronbach’s Alpha, metode formula KR-2-, KR-21 dan metode Anva Hoyt. 
Teknik uji reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini, adalah Alpha 
Cronbach. Rumus yang sering digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan : 
α = Realibilitas Instrumen 
k = Banyaknya Butir Pertanyaan 
 ∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah Varian Butir 
 𝜎𝑏
2 = Varian Total. 
Atau bisa juga menggunakan bantuan dari program SPSS dimana rumus 
tersebut diatas sudah terprogram didalamnya, sehingga hanya tingal memasukkan 
data, kemudian diproses dan melihat nilai Cronbaach’s Alpha-nya pada Reliability 
Statisrics. Untuk menyatakan nilainya reliable atau tidak, maka nilai tersebut 
𝛼 =  [
𝑘
𝑘 − 1
] [1
∑ 𝜎𝑏
2
𝜎𝑏
2 ] 
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dikonsultasikan dengan interprestasi tingkat keandalan koefisien korelasi sebagai 
berikut: 
- Nilai : 0,000 – 0,190 = Sangat Rendah 
- Nilai : 0,200 – 0,399 = Rendah 
- Nilai : 0,400 – 0,599 = Sedang 
- Nilai : 0,600 – 0,799 = Tinggi 
- Nilai : 0,800 – 0,100 = Sangat Tingi 
Hasil uji realibilitas dilakukan dengan metode Alpha Cronbaach’s dengan 
bantuan program SPSS versi 18.00. Apabila nilai Alpha hasil perhitungan lebih besar 
dari 0,600 maka data dikatakan reliable karena nilainya tinggi jika di konsultasikan 
dengan tingkat keandalan koefisien korelasi, dengan kata lain berapa kalipun 
pertanyaan yang sama diulang pada responden yang berbeda, akan tetap 
menghasilkan data yang tidak terlalu berbeda.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data alah proses mengolah data dan menginterprestasikan hasil 
pengelolaan data.72 Dalam menganalisi data-data dalam penelitian, teknik analisis 
yang digunakan adalah deskriptif presentase, uji prasyarat analisis regresi linear 
berganda, dan uji hipotesis. Selengkapnya dapat dipaparkan sebagai berikut:   
1. Deskriptif Presentase 
Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran terhadap karakteristik 
responden yang dijadikan sebagai sampel dan juga untuk mendeskripsikan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, agar lebih mudah memahaminya 
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sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.Untuk 
mengetahui lembaran data responden, deskriptif persentase yang digunakan adalah 
deskriptif numerik. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakannya adalah 
sebagai berikut: 73 
a. Membuat tabel distribusi untuk data responden 
b. Menentukan jawabn responden dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
c. Menjumlah jawaban yan diperoleh dari tiap-tiap responden. 
d. Memasukkan jumlah jawaban tersebut ke dalam rumus berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
 % = Persentase 
 n  = Jumlah Skor yang diperoleh dari Data 
 N  = Jumlah Skor Maksimal 
2. Uji Prasyarat Analisis Regresi 
Dalam analisis regresi terdapat uji prasyarat yang harus dipenuhi agar analisis 
tersebut merupakan yang terbaik dan tidak bias. Uji prasyarat tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a. Uji Normalitas. 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengatahui apakah data untuk semua 
variabel dalam penelitian ini mengikuti pola distribusi normal ataukah tidak dan data 
yan baik adalah data yang memiliki pola distribusi normal. Jika datanya berdistribusi 
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normal maka bisa menggunakan metode analisis statistik parametrik, tetapi jika 
datanya tdak berdistribusi normal maka menggunakan metode statistik non 
parametrik. Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smimov yang 
didukung dengan grafik P-Plot of Regression Standardized Residual dan Jarque-
Beradengan  kriteria untuk nilai signifikansinya > 0,05. Jika >0,05 data berdistribusi 
normal, jika <0,05 data tidak berdistribusi normal.74 
b. Uji Linearitas Garis Regresi 
Uji lineritas garis regresi bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Jika data berbentuk 
linear, maka penggunaan analisis regresi linear berganda pada pengujian hipotesis 
dapat dipertanggungjawabkan akan tetapi jika tidak linear maka harus digunakan 
analisis regresi non linear. Untuk memastikan data bersifat linear atau tidak yaitu 
dengan melihat nilai signifikansi linearity. Apabila < 0,05 (Deviation from  
Linearity> 0,05), hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
bersifat linear, jika > 0,05 (Deviation from  Linearity< 0,05), hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen bersifat tidak linear.75 
c. Uji Multikolinearitas. 
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik mutikolineritas, yaitu adanya hubungan linear antara 
variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolineritas. Jika terjadi multikolineritas maka 
koefisien regresi tidak dapat ditentukan dan standar error yang ada tidak dapat di 
                                                 
74 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution) : Untuk 
Analisis Data dan Uji Statistic, h. 28  
75 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution) : Untuk 
Analisis Data dan Uji Statistic, h. 36 
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definisikan dengan jelas.Uji multikolineritas dilakukan dengan melihat tolerance 
value dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 
SPSS. Apabila nilai tolerance value> 0,05 atau VIF < 0,05 maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi multikolineritas. Bila terjadi multikolineritas, maka salah satu cara yang 
dilakukan adalah membuang salah satu variabel independen.  
3. Regresi Linear Berganda 
Analisis linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua variabel 
atau lebih variabel indenpenden (X1, X2,X3, X4, X5, X6) dengan variable dependen (Y). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel indepeden dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variable independen berhubungan positif 
ataukah berhubungan negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Pengujian 
model regresi linear digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian 
sebagai berikut: 
Y =0 + 1X1+2X2+3X3+4X4+5X5+6X6μ 
 
Dimana:   
Y  =  Motivasi 
X1 = Produk Gadai 
X2 =  Lokasi 
X3  =  Promosi  
X4 =   Reputasi  
X5  = Program Gadai 
X5 =  Sumber Daya Manusia 
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β0 = Konstanta 
β1 = Koefisien Regresi 
μ = Error term 
 
4. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
umumnya diyatakan dalam bentuk pernyataan karena masih didasarkan pada teori 
atau anggapan atau pengalaman atau logika. Jawaban sebenarnya diperoleh setelah 
dikumpulkan data empiris melalui pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
sebagai berikut: 76 
a. Uji F-Stat (Uji Simultan). Uji ini digunakan untuk mengetahui apaka variabel-
variabel independen (X1, X2,X3, X4, X5, X6) dalam penelitian ini berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap variabel dependen (Y), atau untuk mengetahui 
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau 
tidak.77 Jika nilai probabilitas F-Stat ≤ 0,05 (5%), maka variabel independen 
penelitian ini berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen, 
demikian pula sebaliknya. 
b. Uji T-Stat (Uji Parsial). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen (X1, X2,X3, X4, X5, X6) dalam penelitian ini berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap variabel dependennya (Y).78 Nilai T-statistik 
dikonsultasikan dengan nilai t-tabel, apabila nilai t-statistik lebi besar daripada 
                                                 
76 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonomitrika dan Statistika dengan Eviews, h. 612.  
77 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution) : Untuk 
Analisis Data dan Uji Statistic,  h. 81. 
78 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution) : Untuk 
Analisis Data dan Uji Statistic, h. 83.  
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nilai t-tabel (t-statistik> t-tabel) maka variabel-variabel independen dalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya, atau dengan 
melihat nilai probabilitasnya, apabila ≤ 0,05 (5%) berarti signifikan dan begitu 
juga sebaliknya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskiripsi Umum Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
1. Latar belakang dan sejarah singkat berdirinya Bank Syariah Mandiri Cabang 
Bone. 
Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang di susul dengan krisis 
politik nasional telah membawa dampak bersar dalam perekonomian nasional. Krisis 
tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank 
konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah, keadaan tersebut menyebabkan 
pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestruktrurisasi dan 
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas 
Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 
telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di 
Indonesia. Undang-undang tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya 
secara syariah atau dengan membuka cabang khusus syariah. 
PT Bank Susila Bakti (PT Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YPK) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi 
berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan berbagai cara. Mulai dari langkah-
langkah menuju merger sampai pada akhirnya memilih konversi menjadi bank 
syariah dengan suntikan modal dari pemilik. 
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Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 
Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 
Juli 1999, rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah (dengan 
nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih PT Bank Mandiri (Persero). 
PT Bank Mandiri (Persero) selaku milik baru mendukung sepenuhnya dan 
melanjutkan rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, sejalan 
dengan keinginan PT Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit syariah. 
Langkah awal dengan mengubah Anggaran Dasar tentang nama PT Bank Susila Bakti 
menjadi PT Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris: Ny. Machrani M.S. SH, 
No. 29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 
September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT Bank Syariah Sakinah Mandiri 
diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan ijin perubahan 
kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip suariah 
kepada PT Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur 
Senior Bank Indonesia telah menyetujui perubahan nama PT Bank Susila Bakti 
menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakam 
hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah 
Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT Bank 
Susila Bakti dan Manajemen PT Bank Mandiri yang memandang pentingnya 
kehadiran bank syariah di lingkungan PT Bank Mandiri (Persero). 
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Sementara Bank Syariah Mandiri kantor Cabang Bone didirikan pada tanggal 
24 Oktober 2003 melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24 
Keputusan. BI/1999. Keliahiran Bank Syariah Mandiri merupakan hasil usaha 
bersama dari para perintis Bank Syariah. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yag mengkombinasikan 
idealisme usaha dengan nilai-niali rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara 
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT 
Bank Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia. 
2. Visi, Misi dan Shared Values Bank Syariah Mandiri 
a. Visi Bank Syariah Mandiri adalah “Bank Syariah Terdepan dan Modern”, Bank 
Syariah terdepan adalah menjadi bank syariah yang selalu unggul diantara pelaku 
industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, 
commercial dan corporate. Sedangkan Bank Syariah modern adalah menjadi bank 
syariah dengan sistem layanan dan teknologi mutkahir yang melampaui harapan 
nasabah. 
b. Misi Bank Syariah Mandiri: 
1) Mewujudkan pertumbuhan daan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang melampaui 
harapan nasabah.  
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada 
segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
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6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 
c. Shared Values Bank Syariah Mandiri. 
1. Excellence: Mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect result-oriented). 
2. Teamwork: Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi 
3. Humanity. Mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan lingkungan. 
4. Integrity: Berperilaku terpuji, bermartabat, dan menjaga etika profesi. 
5. Costumer Focus: mengembangkan kesadaran tentang pentingnya nasabah dan 
berupaya melampaui harapan nasabah (internal dan eksternal). 
B. Deskripsi Responden Penelitian 
Adapun deskripsi responden pada penelitian ini antara lain: 
1. Karakteristik responden berdasarkan 
Deskripsi responden berdasarkan usia dapat dijelaskan melalui tabel berikut: 
 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Umur Frekuensi Persentase % 
17-25 4 13% 
26-34 9 30% 
35-43 8 27% 
44-52 4 13% 
53-61 4 13% 
62-keatas 1 4% 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
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Berdasarkan data di atas dari 30 responden yang diteliti, terdapat 4 orang atau 
sebesar 13% responden berusia 17-25 tahun, 9 orang atau sebesar 30% responden 
berusia 26-34 tahun, 8 orang atau sebesar 27% responden berusia 35-43 tahun, 4 
orang atau sebesar 13% responden berusia 44-52 tahun, 4 orang atau sebesar 13% 
responden berusia 53-61 tahun dan 1 orang atau sebesar 4% responden berusia 61 
tahun keatas. Jadi sebagian besar responden Bank Syariah Mandiri Cabang Bone 
adalah berusia 26-34 tahun sebanyak 9 orang. 
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan melalui tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 15 50% 
Perempuan 15 50% 
Total 100 100% 
Sumber Data Primer Diolah 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, terdapat 15 orang atau 
sebesar 50% responden berjenis kelamin wanita dan 15 orang atau 50% responden 
berjenis kelamin pria. Jadi responden Bnak Syariah Mandiri Cabang Bone yang 
diteliti itu seimbang antara laki-laki dan perempuan. 
3. Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan. 
Deskiripsi responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dijelaskan melalui 
tabel berikut: 
86 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Dosen/Guru/Instruktur 2 7% 
TNI/POLRI 2 7% 
Swasta/BUMN 5 17% 
Wiraswasta 11 36% 
Ibu Rumah Tangga 9 30% 
Profesi Khusus 1 3% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, terdapat 2 orang atau 
7% responden yang memiliki pekerjaan sebagai dosen/guru/instruktur, 2 orang atau 
sebesar 7% yang memiliki pekerjaan sebagai TNI/POLRI, 5 orang atau sebesar 17% 
memiliki pekerjaan swasta/BUMN, 11 orang atau sebesar 36% memiliki pekerjaan 
sebagai wiraswasta, 9 orang atau sebesar 30% memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah 
tangga, dan 1 orang atau sebesar 3% memiliki pekerjaan sebagai dokter atau Profesi 
khusus. Jadi sebagian besar responden Bank Syariah Mandiri Cabang Bone memiliki 
pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 11 orang atau sebesar 36%. 
4. Karakteristik nasabah berdasarkan pendidikan terakhir. 
Deskiripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dijelaskan 
melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
SD - - 
SMP 3 10% 
SMA/SMK 17 56% 
DI/DII/DIII 5 17% 
S1/S2/S3 5 17% 
Lainnya - - 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, terdapat 3 orang atau 
sebesar 10% responden yang berpendidikan SMP, 17 orang atau sebesar 56% 
responden yang berpendidikan SMA/SMK, 5 orang atau sebesar 17% responden yang 
berpendidikan DI/DII/DIII dan 5 orang atau sebesar 17% responden yang 
berpendidikan S1/S2/S3. Jadi sebagian besar responden Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone berpendidikan SMA/SMK. 
5. Karakteristik nasabah berdasarkan pendapatan perbulan 
Deskripsi responden berdasarkan pendapatan perbulan dapat dijelaskan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase (%) 
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Dibawah 1 juta 1 4% 
Rp. 1-5 juta 17 63% 
Rp. 6-10 juta 4 15% 
Diatas 10 juta 5 18% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, terdapat 1 orang 
sebesar 4% responden yang berpendapatan dibawah 1 juta, 17 orang atau sebesar 
63% responden yang berpendapatan 1 juta-5 juta, 4 orang atau sebesar 15% 
responden yang berpendapatan 6 juta-10 juta, dan 5 orang atau sebesar 18% 
responden yang berpendapatan diatas 10 juta perbulan. Jadi sebagian besar responden 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone adalah berpendapatan 1 juta-5 juta sebanyak 17 
orang. 
 
C. Deskiripsi Variabel Penelitian 
Adapun deskripsi variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
Faktor Internal (X) yaitu hal-hal yang mempengaruhi motivasi nasabah 
terhadap pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri Cabang Bone yang 
mencakup produk gadai (X1), lokasi (X2), promosi (X3), reputasi (X4) program gadai 
(X5), dan Sumber Daya Manusia (X6) dalam hal ini terkait dengan pelayanan oleh 
petugas gadai. 
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1. Produk Gadai (X1) 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Produk Gadai (X1) 
Tabel. 4.6 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Produk Gadai (X1) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase (%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 3 10% 
Setuju 25 83% 
Kurang Setuju 2 7% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 11 37% 
Setuju 13 43% 
Kurang Setuju 6 20% 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
3. Pertanyaan 3 Sangat setuju 8 27% 
Setuju 18 60% 
Kurang Setuju 4 13% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
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Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama sebanyak 25 respon menjawab setuju pada produk yang ada. Pada 
pertanyaan kedua terdapat 11 responden yang menjawab sangat setuju, sedangkan 
pada pertanyaan ketiga terdapat 18 responden menjawab setuju. Ternyata pada hasil 
rekapitulasi diatas hampir sebagian besar respon setuju menggunakan produk gadai 
emas Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
 
2. Lokasi (X2) 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Lokasi (X2) 
Tabel. 4.7 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Lokasi (X2) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase 
(%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 3 10% 
Setuju 21 70% 
Kurang Setuju 6 20% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 5 17% 
Setuju 21 70% 
Kurang Setuju 4 13% 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
3. Pertanyaan 3 Sangat setuju 3 10% 
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Setuju 18 60% 
Kurang Setuju 9 30% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama terdapat 21 orang mennjawab setuju.Pada pertanyaan kedua terdapat 21 
responden menjawab setuju dan 18 responden menjawab setuju. Jadi sebagian besar 
responden Bank Syariah Mandiri Cabang Bone setuju terhadap lokasi Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone. 
3. Promosi (X3) 
Rekapitulasi Jawabn Responden Tentang Promosi (X3) 
Tabel. 4.8 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Promosi (X3) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase 
(%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 1 3% 
Setuju 6 20% 
Kurang Setuju 9 30% 
Tidak Setuju 12 40% 
Sangat Tidak Setuju 2 7% 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 8 27% 
Setuju 6 20% 
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Kurang Setuju 7 23% 
Tidak Setuju 8 27% 
  Sangat Tidak Setuju 1 3% 
Jumlah 30 100% 
3. Pertanyaan 3 Sangat setuju 2 7% 
Setuju 4 13% 
Kurang Setuju 10 33% 
Tidak Setuju 9 30% 
Sangat Tidak Setuju 5 17% 
Jumlah 30 100% 
4. Pertanyaan 4 Sangat setuju 16 54% 
Setuju 12 40% 
Kurang Setuju 1 3% 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju 1 3% 
 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama 12 orang responden yang menjawab tidak setuju.Pada pertanyaan kedua 
terdapat 8 responden menjawab tidak setuju, 8 responden menjawab tidak setuju, jadi 
terjadi keseimbangan antara sangat setuju dengan tidak setuju. Pada pertanyaan ketiga 
terdapat 10 responden yang menjawab kurang setuju. Pada pertanyaan keempat 
terdapat 16 responden yang menjawab sangat setuju.Jadi sebagian besar responden 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone masih ada yang pro dan kontra terhadap segala 
promosi yang ditawarkan terhadap nasabah. 
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4. Reputasi (X4) 
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Reputasi (X4) 
Tabel. 4.9 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Reputasi (X4) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase 
(%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 4 16% 
Setuju 19 61% 
Kurang Setuju 7 23% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 10 34% 
Setuju 16 53% 
Kurang Setuju 4 13% 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
3. Pertanyaan 3 Sangat setuju 2 7% 
Setuju 18 60% 
Kurang Setuju 1 3% 
Tidak Setuju 5 17% 
Sangat Tidak Setuju 4 13% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
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Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama 19 responden yang menjawab setuju. Pertanyaan kedua 16 responden yang 
menjawab setuju, sedangkan pada pertanyaan ketiga 18 responden menjawab setuju. 
Jadi sebagian besari responden setuju dan yakin terhadap reputasi yang ada pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
5. Program Gadai (X5) 
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Program Gadai 
Tabel. 4.10 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Program Gadai (X5) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase 
(%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 7 23% 
Setuju 13 43% 
Kurang Setuju 8 27% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 2 7% 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 12 40% 
Setuju 18 60% 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
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Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama terdapat 13 responden menjawab setuju. Pada pertanyaan kedua terdapat 18 
responden menjawab setuju, jadi sebagian besar responden Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone setuju terhadap Program Promosi yang ditawarkan pada nasabah. 
6. Sumber Daya Manusia (X6) 
Rekapitulasi Jawaban Responden terntang Sumber Daya Manusia (X6) 
Tabel. 4.11 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang SDM (X6) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase 
(%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 3 10% 
Setuju 23 77% 
Kurang Setuju 4 13% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 11 37% 
Setuju 16 53% 
Kurang Setuju 3 10% 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
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Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama terdapat 23 responden menjawab stuju. Pada pertanyaan kedua terdapat 16 
responden menjawab setuju.Jadi sebagian besar responden Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone setuju terhadap sumber daya manusia (karyawan atau petugas gadai) 
yang ada pada Bank Syariah Mandiri memberikan pelayanan yang baik terhadap 
nasabah. 
7. Motivasi Nasabah Terhadap Gadai Emas (Y) 
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Motivasi Nasabah (Y) 
Tabel. 4.12 
Rekapitulasi Jawaban Responden tentang Motivasi Nasabah (Y) 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden 
Dalam 
Angka 
Persentase 
(%) 
1. Pertanyaan 1 Sangat setuju 18 60% 
Setuju 8 27% 
Kurang Setuju 4 13% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
2. Pertanyaan 2 Sangat setuju 8 27% 
Setuju 12 40% 
Kurang Setuju 10 33% 
Tidak Setuju - - 
  Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
3. Pertanyaan 3 Sangat setuju 8 27% 
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Setuju 17 57% 
Kurang Setuju 4 13% 
Tidak Setuju 1 3% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan data diatas dari 30 responden yang diteliti, pada pertanyaan 
pertama terdapat 18 responden menjawab sangat setuju. Pada pertanyaan kedua 
terdapat 12 responden menjawab setuju. Pada pertanyaan ketiga terdapat 17 
responden menjawab setuju. Jadi sebagian besar responden Bank Syariah Mandri 
Cabang Bone setuju terhadap motivasi mereka dalam menggunakan produk gadai 
emas Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
D. Hasil Uji Prasyarat Regresi. 
Sebelum proses analisis data, uji prasyarat terhadap data-data penelitian 
dilakukan terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dimaksud yaitu: uji asumsi dasar 
normalitas, uji linearitas, dan uji multikolineritas. Uji prasyarat tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data untuk semua 
variabel dalam penelitian ini mngikuti pola distribusi normal ataukah tidak. Jika 
datanya berdistribusi normal maka bisa menggunakan metode analisis statsitik 
parametrik, tetapi jika datanya tidak berdistribusi normal maka menggunakan metode 
statistik non parametrik. Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-
Smimov dan Jarque-Bera dengan kriteria untuk nilai signifikansinya > 0,05. jika > 
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0,05 data berdistribusi normal, jika < 0,05 data tidak berdistribusi normal. Dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 18.00 for windows, hasil uji 
normalitas dengan teknik Kolmogorov-Smimovternyata tidak signifikansi untuk 
semua variabel < 0,05 namun tidak menunjukkan kondisi yang ektrim karena pada 
grafik P-Plot terlihat titik-titik berada dekat dengan garis diagonal.  
2. Uji Lineritas 
Uji lineritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
dependen dengan masing-masing vaeriabel independen dalam penelitian ini 
mempunyai hubungan linear atau tidak. Jika data berbentuk linear, penggunaan 
analisis regresi berganda pada pengujian hipotesis dapat dipertanggungjawabkan. 
Tetapi jika tidak linear maka harus digunakan analisis regresi non linear.Untuk 
memastikan data bersifat linear atau tidak yaitu dengan melihat nilai signifikansi 
linearity. Apabila < 0,05 (Deviation from Linearity > 0,05), hubungan antara variabel 
independen dengan masing-masing variabel independen dalam penelitian ini adalah 
linear.   
3. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dalam model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji multikoleritas 
dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF) dari 
hasil analisis dengan menggunakan SPSS (Program SPSS yang digunakan adalah 
SPSS versi 18.00 for windows). Apabila tolerance value> 0,05 atau VIF < 5 maka 
dapat disimpulkan terjadi multikoleritas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
VIF untuk semua terjadi multikoleritas.Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
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VIF untuk semua variabel independen dalam penelitian ini < 5, sehingga diduga 
bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikoleniritas. 
4. Hasil Uji Regresi 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada BAB III (Metode Penelitian) bahwa 
dalam penelitian ini akan digunakan metode analisi regresi linear berganda untuk 
memprediksi seberapa jauh pengaruh variabel-variabel internal, yaitu: X1, X2,X3, X4, 
X5 dan X6 terhadap motivasi nasabah (Y). Kriteria prediksi dengan nilai signifikansi 
0,1 (10%), jika nilai signifikansi F atau T-statistikanya ≤ 0,1 maka ada pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap besarnya variabel dependennya, jika > 0,1 
maka tidak ada pengaruh signifikan. Sementara perangkat yang digunakan adalah 
program SPSS 18.00. Hasil uji regresi yang diperoleh dapat disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi 
Variabel 
Dependen 
Variabel Independen Koefisien 
Regresi 
t-Stat Sig. Status 
 Produk (X1) 0,414 1,713 0,100 Signifikan 
 Lokasi (X2) 0,065 0,304 0,764 Tidak Signifikan 
 Promosi (X3) 0,099 0,839 0,410 Tidak Signifikan 
 Reputasi (X4) -0,227 -1,083 0,290 Tidak Signifikan 
 Program Gadai (X5) 0,051 0,345 0,733 Tidak Signifikan 
 SDM (X6) 0,285 1,244 0,266  
Koefisien Konstanta 1,314 F-Statistic 2,480 
Sig. (Konstanta) 0,311 Sig. (F-Statistic) 0,054 
Observasi 30  
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
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Hal-hal yang dapat disimpulkan dari hasil uji regresi pada tabel  tersebut 
diatas adalah sebagai berikut: 
a. Hasil persamaan regresi yang didapatkan 
Y = 1,314 + 0,414*X1+ 0,065*X2 + 0,099*X3 + (-0,227)*X4 + 0,051*X5 + 
0,285*X6 
Penjelasan mengenai persamaan regresi tersebut diatas, dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
1) Nilai koefisien konstantanya sebesar 1,134 artinya jika X1, X2,X3, X4, X5 dan X6 
nilainya nol, maka tingkat pengambilan keputusan adalah sebesar 1,314. 
2) Koefisien regresi produk gadai (X1) adalah positif, yaitu sebesar 0,414, artinya 
terjadi hubungan positif dengan Y. Jika variabel indenpenden lain nilainya tetap 
dan X1bertambah 1% maka tingkat motivasi nasabah terhadap gadai emas Bank 
Syariah Mandiri Cabang Bone adalah 0,414. Maknanya, semakin bertambah 
pula motivasinya untuk menggunakan produk gadai Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone. 
3) Hubungan antara variabel lokasi (X2) terhadap motivasi nasabah (Y) sebesar 
0,065. Artinya bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel 
X2 terhadap variabel Y. 
4) Hubungan antara variabel promosi (X3) terhadap motivasi nasabah (Y) sebesar 
0,999. Artinya bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel 
X3 terhadap variabel Y. 
5) Hubungan antara variabel reputasi (X4) terhadap motivasi nasabah (Y) sebesar -
0,277. Artinya bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara variabel 
X4 terhadap variabel Y. 
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6) Hubungan antara variabel program gadai (X5) terhadap motivasi nasabah (Y) 
sebesar -0,051. Artinya bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
variabel X5 terhadap variabel Y. 
7) Hubungan antara variabel sumber daya manusia (X6) terhadap motivasi nasabah 
(Y) sebesar -0,285. Artinya bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara variabel X6 terhadap variabel Y. 
b. Nilai Signifikansi (p values) t-statistik yang didapatkan, yaitu: 
C = 1,036 X3 = 0,839 X6 = 1,244 
X1 = 1,713 X4 = -1,083   
X2 = 0,304 X5 = 0,345 
Hal-hal yang dapat dijelaskan dari nilai-nilai signifikansi t-statistika di atas, 
yaitu: 
1) Nilai signifikansi variabel produk  gadai(X1) yaitu 1,713 dan lebih besar dari 
0,1. Artinya, variabel ini tidak signifikan berpengaruh terhadap motivasi 
nasabah menggunakan produk Gadai Emas bank Syariah Mandiri Cabang 
Bone. 
2) Nilai signifikansi variabel lokasi (X2) yaitu 0,304 dan lebih besar dari 0,1. 
Artinya, variabel ini tidak signifikan berpengaruh terhadap motivasi nasabah 
menggunakan produk Gadai Emas bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
3) Nilai signifikansi variabel promosi (X3) yaitu 0,839 dan lebih besar dari 0,1. 
Artinya, variabek ini tidak signifikan berpengaruh terhadap motivasi nasabah 
menggunakan produk Gadai Emas bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
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4) Nilai signifikansi variabel reputasi (X4) yaitu -1,083 dan lebih besar dari 0,1. 
Artinya, variabel ini tidak signifikan berpengaruh terhadap motivasi nasabah 
menggunakan produk Gadai Emas bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
5) Nilai signifikansi variabel program gadai (X5) yaitu 0,345 dan lebih besar dari 
0,1. Artinya, variabel ini tidak signifikan berpengaruh terhadap motivasi 
nasabah menggunakan produk Gadai Emas bank Syariah Mandiri Cabang 
Bone. 
6) Nilai signifikansi variabel sumber daya manusia (X6) yaitu 1,244 dan lebih 
besar dari 0,1. Artinya, variabek ini tidak signifikan berpengaruh terhadap 
motivasi nasabah menggunakan produk Gadai Emas bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone. 
c. Nilai signifikansi (p-value) F-statistik 2,480 
Nilai signifikansu (p-value) F-statitik sebesar 2,480, yaitu lebiih besar dari 
10% (2,480 . 0,1). Artinya variabel-variabel: produk gadai (X1), lokasi (X2), promosi 
(X3), reputasi (X4), program gadai (X5), dan Sumber Daya Manusia (X6) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi nasabah terhadap produk 
gadai emas Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
F. Hasil Uji Korelasi Ganda. 
Koefesien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara 
variabel indpenden dan variabel dependen.Nilai R berkisar antara 0 sampai 1.Jika 
nilainya semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya 
jika nilainya semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi menjadi semakin 
103 
 
 
lemah. Menurut Sugiyono pedoman untuk memeberikan interprestasi koefisien 
korelasi sebagai berikut:79 
- Nilai: 0,000 – 0,190 = Sangat rendah 
- Nilai: 0,200 – 0,399 = Rendah 
- Nilai: 0,400 – 0,599 = Sedang 
- Nilai: 0,600 – 0,799 = Tinggi 
- Nilai: 0,800 – 0,100 = Sangat tinggi 
Berdasarkan hasil analisis regresi output model summary, yang dihasilkan dapat 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Korelasi Ganda 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0.627 0.393 0.234 0.3891 
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka R sebesar 0,627, maka interprestasi 
kaoefisien korelasinya adalah tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
kuat antara variabel inpenden produk gadai (X1), lokasi (X2), promosi (X3), reputasi 
(X4) program gadai (X5), dan Sumber Daya Manusia (X6) terhadap variabel dependen 
yaitu keputusan (Y). 
1. Hasil Uji Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya persentase variabel dependen yaitu pengambilan 
keputusan yang dapat dijelaskan oleh keenam variabel independen produk gadai (X1), 
                                                 
79Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution): Untuk 
Analisis Data dan Uji Statistik (Cet. II; Yogyakarta: MediaKom, 2008) h. 28. 
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lokasi (X2), promosi (X3), reputasi (X4) program gadai (X5), dan Sumber Daya 
Manusia (X6), dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0.627 0.393 0.234 0.3891 
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
 Besarnya kontribusi variabel independen yaitu produk gadai (X1), lokasi (X2), 
promosi (X3), reputasi (X4) program gadai (X5), dan Sumber Daya Manusia (X6). 
Mempengaruhi variabel dependen yaitu pengambil keputusan dapat dilihat pada nilai 
koefisien korelasi (R2). Nilai R2 antara 0-1.Nilai R2 makin mendekati 0 maka mampu 
menjelaskan variansi variabel dependen semakin kecil. Sebaliknya, nilai R2 
mendekati 1 maka pengaruh semua variabel independen mampu menjelaskan variansi 
variabel dependen semakin besar. 
 Nilai R2 yang dihasilkan dari hasil uji regresi adalah 0,234 artinya besarnya 
pangaruh varabel independen produk gadai (X1), lokasi (X2), promosi (X3), reputasi 
(X4) program gadai (X5), dan Sumber Daya Manusia (X6) terhadap dependen (Y) 
sebesar 40% sedangkan sisanya yaitu 60% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
model regresi (dapat dilihat pada lampiran). Hal demikian tidak menjadi masalah, 
karena menurut Winarno80 bahwa pada analisis seksi silang nilai R-squared 
cenderung rendah dan nilai R-squared yang tinggi tidak selalu menunjukkan kualitas 
model yang baik. 
 
                                                 
80Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonomitrika dan Statistika dengan Eviews, (Cet. I 
Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007), h. 28. 
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2. Hasil Uji Hipotesis. 
Hasil uji regresi terhadap variabel-variabel: produk gadai, lokasi, promosi, 
reputasi, program gadai, sumber daya manusia, sebagaimana yang dtunjukkan pada 
tabel 4.13, nilai F-statistiknya sebesar 2,480 dengan nilai P-nya sebesar 0,054, artinya 
hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa keenam variabel tersebut 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi nasabah terhadap 
produk gadai emas Bank Syariah Cabang Bone. 
Sedangkan secara parsial, hasil uji hipotesis variabel-variabel indepnden 
tersebut dapat disajikan ringkasannya pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Ringkasan Uji Hipotesis Secara Parsial 
Variabel Independen Hipotesis Hasil Analisis 
Produk (X1) Berpengaruh Signifikan Berpengaruh Signifikan 
Lokasi (X2) Berpengaruh Signifikan Tidak Signifikan 
Promosi (X3) Berpengaruh Signifikan Tidak Signifikan 
Reputasi (X4) Berpengaruh Signifikan Tidak Signifikan 
Program Gadai (X5) Berpengaruh Signifikan Tidak Signifikan 
Sumber Daya Manusia (X6) Berpengaruh Signifikan Tidak Signifikan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
Variabel Produk (X1) dimana t= 1,713 p= 0,100 berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif dengan variabel dependennya. Variabel lokasi (X2) dimana t= 
0,304 p= 0,764 berpengaruh tidak signifikan dan berhubungan positif dengan variabel 
dependennya. Variabel promosi (X3) dimana t= 0,839 p= 0,410 berpengaruh tidak 
signifikan dan berhubungan positif dengan variabel dependennya. Variabel reputasi 
(X4) di mana t= -1,083 p= 0,290 berpengaruh tidak signifikan dan berhubungan 
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positif dengan variabel dependennya. Variabel program gadai (X5) dimana t= 0,345 
p= 0,733 berpengaruh tidak signifikan dan berpengaruh positif dengan variabel 
dependennya. Variabel sumber daya manusia (X6) dimana t= 0,248 p= 0,226 
berpengaruh tidak signifikan dan berhubungan positif dengan variabel dependennya. 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel. 4.14 
3. Pembahasan Hasil Analisis. 
 Dari hasil uji hipotesis diatas, ditemukan bahwa secara simultan menunjukkan 
bahwa keenam variabel tersebut diatas berpengaruh secara signifikan terhadap 
motivasi nasabah terhadap gadai emas (F = 2,480, p = 0,054), akan tetapi secara 
parsial, hanya satu variabel yang berpengaruh secara signifikan, yaitu variabel produk 
gadai. Lima variabel yang lainnya tidak signifikan, namun berhubungan positif 
dengan besarnya motivasi nasabah. Penjelasan selengkapnya dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Produk Gadai 
Variabel produk berpegaruh secara signifikan dan positif terhadap motivasi 
nasabah  terhadap produk gadai emas Bank Syariah Mandiri Cabang Bone (t = 1,713, 
p = 0,100). Hal ini menunjukkan bahwa produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah 
Mandiri adalah sangat baik.Artinya kebanyakan nasabah menggunakan produk gadai 
semakin meningkat pula motivasi mereka untuk bertransaksi gadai pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Bone. 
Produk yang diinginkan pelanggan, baik berwujud maupun yang tidak 
berwujud adalah produk yang mampu memenuhi kebutuhannya dan mampu 
memberikan kepuasan yang tinggi bagi nasabah. Artinya produk gadai emas 
memenuhi kebutuhan  modal nasabah, nasabah secara langsung dapat merasakan 
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manfaat meggunakan pembiayaan gadai emas dan memenuhi keinginan mereka 
dengan cepat, murah dan aman. 
Produk yang berkualitas tinggi yang dimiliki oleh bank akan memberikan 
keuntungan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun kentungan produk 
gadai tersebut antara lain: dapat meningkat jumlah pendapatan fee based incomepada 
bank itu sendiri,mengingat nasabah akan tertarik untuk menggunakan produk gadai 
dan secara berlanjut akan menggunakan produk gadai. 
b. Lokasi 
Lokasi adalah keadaan atau ketersediaan hubungan dari suatu tempat 
ketempat yang lainnya atau kemudahan seseorang atau kendaraan bergerak dari suatu 
tempat ke tempat yang lain dengan aman, nyaman, serta kecepatan yang wajar. 
Menurut Medlik dan Middelton, lokasi merupakan suatu tempat dimana perusahaan 
harus memulai usahanya dalam mencari peluang dan memonitori ancaman-
ancamannya.81 Pemilihan lokasi sangat penting mengingat apabila salah dalam 
menganalisis akan berakibat meningktnya biaya yang akan dikeluarkan nantinya. 
Lokasi yang tidak strategis akan mengurangi minat nasabah untuk berhubungan 
dengan Bank. Dengan demikian pemilihan lokasi sangat penting agar mempermudah 
cara memfasilitasi kebutuhan nasabah dalam bertransaksi. 
Dalam penelitian ini, variabel lokasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone (t = 0,304, p = 0,764). Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar 
nasabah tidak memikirkan lokasi ataupun letak dimana Bank Syariah Mandiri Cabang 
Bone berada, baik dalam lingkungan strategis maupun dalam lingkungan yang berada 
                                                 
81M. Suyanto, Marketing Strategy TOP Brand Indonesia, Eds. I (Yogyakarta: Andi Offset, 
2007), h. 37. 
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pada lokasi perkotaan.Akan tetapi pada tabel 3.1 menunjukkan bahwa t-statistik 
variabel lokasi adalah positif (t-0,304), artinya ada korelasi positif dengan motivasi 
nasabah terhadap gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
c. Promosi 
Promosi merupakan suatu kegiatan pemasaran yang dilakukan dengan cara 
menyebarkan informasi untuk mengajak, membujuk dan meyakinkan nasabah 
pengguna produk dan jasa.82 Tanpa promosi nasabah akan sulit mengenal bank. Oleh 
karena itu, promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabahnya.Salah satu tujuan promosi bank adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon 
nasabah. 
Pada penelitian ini, variabel promosi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone. (t = 0,839, p = 0,410). Hal ini menggambarkan bahwa 
sebagian besar nasabah tidah memperhatikan promosi yang dilakukan oleh pihak 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone, baik dari pihak bank maupun dari pihak lain. 
Akan tetapi pada tabel 3.1 menunjukkan bahwa t-statistik variabel promosi adalah 
positif (t = 0,839) artinya ada korelasi positif dengan motivasi nasabah terhadap 
pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. Yang dilakukan 
oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
d. Reputasi 
Reputasi adalah nama baik dan merupakan tujuan sekaligus prestasi yang 
ingin idcapai bagi dunia perusahaan, dimana reputasi ini didasarkan pada mutu 
                                                 
82 Sumadji P, dkk, Kamus Ekonomi (Cet. I; Jakarta: Wacana Intelektual, 2006), h. 531. 
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produk yang ditawarkan, pelayanan dan informasi mengenai perusahaan tersebut 
yang merupakan kepercayaan titipan masyarakat. Nama baik bank, menjadi jaminan 
bagi nasabah untuk menggunakan produk bank, oleh karena itu bank harus pandai 
menjaga nama baik, mengingat jasa bank yang ditawarkan merupakan bisnis 
kepercayaan. 
Pada penelitian ini variabel reputasi tidak berpengaruh signifikan tehadap 
motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone (t = -1,083, p = 0,290). Hal ini menggambarkan bahwa motivasi 
nasabah sebagian besar nasabah tidak dipengaruhi hal-hal mengenai reputasi pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. Akan tetapi, pada tabel 3.1 menunjukkan bahwa 
t-statistika variabel reputasi adalah negatif (t = -1,083). Artinya ada korelasi negatif 
dengan motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone.Motivasi nasabah tidak dipengaruhi oleh reputasi bank tersebut 
meskipun Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang memiliki reputasi yang baik. 
e. Program Gadai 
Program gadai adalah bagian dari program promosi untuk menarik minat 
nasabah dalam menggunakan pembiayaan gadai.Program gadai merupakan alat untuk 
mencapai pertambahan nilai ekonomis. Adapaun program gadai yang biasa 
ditawarkan pihak perbankan misalnya kemudahan bertransaksi (take over 
pembiayaan gadai dari lembaga gadai lain), adanya promosi bebas biaya ujrah pada 
event-event tertentu, dan lain sebagainya program gadai untuk menarik minat 
nasabah, baik dengan menawarkan keuntungan materil maupun non materil. 
Pada penelitian ini, variabel program gadai tidak berpengaruh secara 
signifikan trhadap motivasi nasabah terhadap gadai emas pada Bank Syariah Mandiri 
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Cabang Bone (t = 0,345, p = 0,733). Hal ini menggambarkan bahwa motivasi nasabah 
tidak dipengaruhi program gadai pada pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone baik dari segi materil maupun non materil. Akan tetapi pada 
tabel 3.1 menunjukkan bahwa t-statistik variabel program gadai adalah positif (t = 
0,345) artinya ada korelasi positif dengan motivasi nasabah terhadap pembiayaan 
gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
Dengan demikian, program gadai yang diperoleh nasabah tidaklah menjadi 
motivasi nasabah terhadap produk gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang 
Bone. 
f. Sumber Daya Manusia. 
Salah satu pengelolaan paling penting dalam dunia perbankan disamping 
pemasaran bank aalah pengelolaan sumber daya manusia.Hal ini disebabkan sumber 
daya manusia yang merupakan tulang punggung dalam menjalankan roda kegiatan 
operasional suau bank. Untuk itu, penyediaan sumber daya manusia (bankir) sebagai 
motor penggerak operasioan bank haruslah disiapkan sedini mungkin.  
Sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank haruslah memiliki kemampuan 
dalam menjalankan setiap transaksi perbankan, mengingat faktor pelayanan yang 
diberikan oleh para karyawan merupakan penentu sukses atau tidak bank 
kedepan.Kemampuan yang dimiliki karyawan harus terus diberikan penambahan 
wawasan dan skill, baik melalui pengalaman kerja maupun pelatihan dan 
pengembangan karyawan. 
Pada penelitian ini, variabel sumber daya manusia tidak berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Bone (t = 1,244, p = 0,226). Hal ini menggambarkan bahwa 
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motivasi nasabah tidak dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang ada dalam bank 
tersebut. Akan tetapi pada tabel 3.1 menunjukkan bahwa t-statistik variabel sumber 
daya manusia adalah positif (t = 1,244), artinya ada korelasi positif dengan motivasi 
nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bagian pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi motivasi nasabah terhadap 
pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri yaitu: Produk, lokasi, 
promosi, reputasi, program gadai, dan sumber daya manusia. Keenam variabel 
termasuk dalam program pemasaran dalam bisnis perbankan untuk mencapai 
tujuan perusahaan.  
2. Hasil analisis menemukan bahwa secara parsial hanya satu variabel yang 
signifikan. Artinya faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan 
prosuk Bank Syariah Mandiri Cabang Bone adalah Produk. Sedangakan lima 
variabel lainnya meskipun tidak siginifikan tetapi berkorelasi positif dengan 
motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bone. Artinya bisa dijadikan sarana untuk mempengaruhi 
motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah 
Mandiri. Kelima variabel tersebut yaitu: lokasi, promosi, reputasi, program 
gadai dan sumber daya manusia. Temuan ini dapat dijadikan sebagai tuntunan 
dan strategi untuk mendorong motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai 
emas pada Bank Syariah Mandiri.  
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B. Implikasi. 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukkan di atas, maka penulis mengajukan 
saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk gadai memiliki pengaruh 
yang besar terhadap motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas 
pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bone, sehingga produk gadai harus 
benar-benar diperhatikan dan ditingkatkan kualitasnya yang dapat 
meningkatkan motivasi nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Bone dalam memenuhi kebutuhan bantuan 
modal yang cepat, murah dan aman. 
2. Selain produk gadai itu sendiri, ada beberapa variabel yang berperngaruh 
positif walaupun tidak seginifikan terhadap motivasi nasabah. Pihak bank 
harus melirik dan memperhatikan segala variabel tersebut untuk 
ditingkatkan lebh maksimal lagi. Agar dapat meningkatkan motivasi 
nasabah terhadap pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone. 
3. Dalam penelitian kuantitatif sangat berpengaruh dengan metode 
perhitungan/ statistik. Maka perlu diterapkan metode pembelajaran 
metode statistik lebih awal yang di tanamkan pada mahasiswa. Agar dapat 
mempermudah mahasiswa dalam menggunakan metode perhitungan 
statistik in baik dari segi manual maupun yang lebih mudah yang 
diterapkan dalam SPSS via windows. 
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4. Data-data responden yang diperoleh langsung pada Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bone sangatlah minim, karena melihat minat nasabah dalam 
pengisian angket juga sangat kecil. 
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